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                              
                         
       
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." ( QS. Al Baqarah: 30 ) 
 
 
                             
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya. (kaum) Tsamud telah mendustakan 
(rasulnya) karena mereka melampaui batas, (QS Asyam : 9 – 11) 
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                                                             ABSTRAK 
TRIYANI April 2017, Analisis Butir Soal Latihan Pada Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) Mata  Pelajaran Fiqih Kelas VIII di MTs N Pedan, Pedan, Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017,  Skripsi: Program studi Pendidikan Agama Islam,Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: 1 Heri Setiyatna, M, Pd.   2 Syamsul Huda Rohmadi, M, Pd.    
 
Kata kunci: Butir Soal Latihan  
 Instrumen latihan saat ini masih menjadi instrumen adalah dalam 
mengumpulkan data hasil belajar siswa. MTs N Pedan,Klaten juga menggunakan 
latihan sebagai instrumen untuk mengetahui hasil belajar para siswanya.Instrumen 
latihan tersebut dibuat sendiri oleh peneliti di sekolahan tersebut, termasuk 
instrumen latihan Fiqih Kelas VIII. Akan tetapi, oleh peneliti yang membuat soal 
tersebut tidak melakukan uji coba terhadap instrumen latihan yang dia buat dan 
tidak melakukan analisis butir soal, sehingga tingkat kesulitannya tidak diketahui. 
Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya pembeda, 
efektivitas pengecoh, validitas, dan reliabilitas butir soal latihan mata pelajaran 
Fiqih Kelas VIII di MTs N Pedan, Klaten tahun pelajaran 2016/2017.  
 Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi tes hasil belajar  mata 
pelajaran Fiqih dengan menggunakan teori klasik. Dalam penelitian ini dilakukan 
analisis butir soal latihan mata pelajaran Fiqih yang meliputi tingkat kesukaran, 
daya pembeda, efektivitas pengecoh, validitas dan reliabilitas soal.  Penelitian 
dilakukan pada bulan April tahun 2017. Populasi dari penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII MTs N Pedan, Klaten yang berjumlah 67 siswa. Sampel yang diambil 
sebanyak  67 siswa dengan menggunakan aturan slavin. Teknik sampling yang 
digunakan adalah stratified random sampling. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program Anates versi 4 . 0 dalam Miscrosoft Excel 2007.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) ada 21 butir soal dari 
semua butir soal yang merupakan butir soal yang baik yaitu 18 butir soal pilihan 
ganda 1, 2, 4, 7, 8, 11, 12, 13, 16, 21, 24, 27, 28, 29, 30, 33, 34, 37 dan 3  butir 
soal uraian nomor 1,2,5 sisanya sebanyak 25 butir soal merupakan butir soal yang 
jelek 2) Ada  yang baik  dan ada pengecoh yang tidak baik. 3) Ada  soal 
merupakan soal yang valid dan ada soal merupakan soal yang tidak valid. 4) 
Instrumen latihan belajar tersebut adalah instrumen latihan belajar yang reliabel 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,284. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membangun generasi 
suatu bangsa.Karena demikian pentingnya pendidikan,maka pendidikan 
dilaksanakan dalam suatu program yang terencana dan sistematis 
agarpendidikan dapat berlangsung dengan baik.Arifin (2012 :1)menyatakan 
bahwa suatu program melibatkan beberapa komponen yang bekerja sama di 
dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Ciri suatu 
program adalah sistemak,sistemik, dan terencana. Sistematik artinya 
keteraturan artinya pembelajaran  harusdilakukan dengan urutan langkah–
langkah tertentu,mulai dari perencanaan,pelaksanaan sampai dengan 
penilaian,sistemik,artinya pendidikan dilaksanakan dalam suatu sistem yang 
melibatkan berbaga komponen pendidikan.Terencana,artinya pendidikan 
direncanakan sebaik–baiknya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 
Pendidikan pada umumnya dilaksanakan di sekolah–sekolah atau yang 
seringdisebut dengan pendidikan formal.pendidikan formal dilaksanakan 
dalam suatu proses  Belajar Mengajar  (PBM) di dalam maupun di luar kelas. 
Dalam PBM terjadi kegiatan belajar mengajar yang melibatkan berbagai 
komponen seperti  pendidik, peserta didik,materi pembelajaran,metode 
pembelajaran,mediadan sebagainya. Sismeto (2012:1) mengungkapkan baha 
PBM dilaksanakan bukan untuk senang-senangatau bersifat mekanis 
saja,tetapi dalam pelaksanaan PBM terdapat tujuan yang akan dicapai.Oleh 
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karena itu semua komponen pembelajaran  harusdiarahkan untuk mencapai 
tujuan itu. 
Sekolah berusaha mengarahkan dan memakimalkan aktivitas berlajar 
dengan jalan merencanakan dan mengorganisasikan pengalaman  
belajarmengajar. Usaha itu secara sederhana sering dipandang sebagai suatu 
sistem  “input – proses – output”. Input adalah sisa dan segala potensi yang 
dimilikinya.proses yang dimaksud adalah proses pembelajaran dimana di 
dalamnya terjadi interaksi antar komponen pendidikan. Output adalah 
perubahan  tingkah laku yang terjadi padadiri sendiri..  
Menurut Lodge (1974:23) pendidikan adalah pendidikan formal, 
percobaan membuat definisi pendidikan yang mencakup seluruh aspek aspek 
kepribadian dapat dilakukan, tetapi dengan menyadari lebih dahulu bahwa 
rumusan itu akan menghasilkan definisi yang kabur atau definisi yang panjang 
sehingga tetap tidak jelas atau definisi yang pendek tetapi tidak mencakup 
seluruh aspek binaan pendidikan (usaha pendidikan). Merimba misalnya (1962 
: 15) mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara 
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Definisi menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama.Definisi ini tidak mencakup usaha pendidik yang 
dilakukan oleh diri sendiri. 
Menurut Mortimer J. Adler mengartikan:Pendidikan adalah proses 
dengan mana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang 
diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan 
kebiasaan–kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan 
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dipakai oleh siapan untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai 
tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik. Prof H.M.Arifin, M.Ed. 
Filsafat Pendidikan Islam. 
Tingkat kesukaran item yang baik adalah item yang tingkat 
kesukarannya dapat diketahui tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 
Sebab tingkat kesukaran soal untuk menyediakan sebagai  macam alat 
diagnostik kesulitan belajar peserta didik ataupun dalam rangka meningkatkan 
penilaian berbasis pola. 
Validitas adalah suatu yang berhubungan dengan  kemampuan untuk 
mengukur secara tepat kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang 
diinginkan diukur. Menurut Anatasi dan Urbina (1997:113) Validasi 
berhubungan dengan apakah tes mengukur apa yang mesti diukurnya dan 
seberapa baik dia melakukannya. Sedangkan menurut baik dia 
melakukannya.Sedangkan menurut Borg dan Ball (1983:175) bahwa validitas 
merupakan derajat sejauh mana tes mengukur apa yang ingin diukur. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat ke 
Validan atau Keshahihan suatu Instrumen. Sebuah Instrumen dikatakan Valid 
apabila mengungkapkan data dari Variable yang diteliti secara tepat. 
Analisis merupakan penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya, analisis dilakukan untuk menyelidiki 
data dalam kurun waktu tertentu, proses analisis data dimulai denganmenelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai Sumber yaitu dari Wawancara, 
Pengamatan yang sudah dituliskan dalam bentuk catatan lapangan, dokumen 
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pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya (lexy J. Moeleong 2006 
: 247). 
Analisis menurut Patton dalam Lexy J. Moeleong (2006 : 280) adalah 
proses mengatur urutan data mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
katagori dan satuan uraian dasar. 
Jadi analisis itu menurut kegiatan seseorang untuk melakukan 
pengamatan terhadap tertentu dalam kurun waktu tertentu, sehingga dengan 
melakukan analisis di harapkan dapat memperoleh hasil yang maksimal 
tentang pendidikan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Soal–soal latihan siswa belum diketahui validitas butir  
2. Soal–soal latihan siswa belum di ketahui tingkat reabilitas soal  
3. Item soal–soal  latihan belum di ketahui tingkat kesulitan dengan  
bedanya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyak masalah yang dapat diteliti yang berkaitan 
pendidikan agama,maka diperlukan adanya pembatasan masalah.pembatasan 
masalah dilakukan,agar supaya peneliti dapat dilakukan dengan lebih focus 
dan mendalam.Dari berbagai masalah yang telah diidentifikasikan di 
atas,maka peneliti ini hanya akan membatasi masalah pada Analisis butir soal 
latihan pada buku sekolah elektronik (BSE)mata pelajaran pendidikan agama 
islam kelas VIII Tahun 2016/2017 
5 
 
 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikemukan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah tingkat kesukaran butir soallatihan pada Buku Sekolah 
Elektronik  mata pelajaran Fiqih Kelas XIII di MTs Negeri pedan ? 
2. Bagaimanakah  daya pembeda butir  soal latihan pada Buku Sekolah 
Elektronik Mata Pelajaran Fiqih  Kelas XIII di MTs Negeri pedan ? 
3. Bagaimanakah efektivitas pengecoh butirsoal latihan pada Buku Sekolah 
Elektronik mata pelajaran Fiqih XIII MTs Negeri pedan ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahuitingkat kesukaran soal-soal latihan pada  Buku Sekolah 
Elektronik mata pelajaran Fiqih Kelas XIII di MTs Negeri Pedan  
2. Mengetahuiefektivitas pengecoh soal–soal latihan pada Buku Sekolah 
Elektronik mata pelajaran Fiqih MTsNegeriPedan . 
3. Mengetahui daya pembeda butir Soal-soal latihan pada Buku Sekolah 
Elektronik Mata Pelajaran Fiqih  Kelas XIII di MTs NegeriPedan . 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoristis 
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian terhadap analisis buti -
butir soal mata pelajaran Fiqih siswa MTs Negeri Pedan  sebagai berikut: 
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a. Menambah hasanah keilmuan khususnya dalam membuat butir soal 
mata pelajaran Fiqih  
b. Sebagai salah satu acuan penelitian  
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Secara praktis,hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk 
meningkatkan jalinan komunikasi agar kesulitan–kesulitan yang 
muncul dari kebijakan KTSP dapat di bicarakan dengan guru–guru 
lain.keberhasilan guru dalam menjalankan tugas mengajar,salah 
satunya dapat dilihat dari tolak ukur pembuatan soal baik yang 
dikelompokkan pada tingkatan sukar atau mudah yang nantinya siswa 
secara umum mampu menjawab secara benar. 
b. Siswa 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan Kepala Mts Negeri Pedan 
untuk menentukan kebijakan dimana yang akandatang khususnya yang 
berhubungan dengan evaluasi pelajaran dapat dipertanggung jawabkan 
karena soal yang digunakan adalah soal yang berkualitas. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Analisis butir soal  
Penulis menggunakan teknik analisis data berbasis komputer dalam 
melakukan analisis data.Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
Sotfware Anates versi 4. Program Anates merupakan sotfware untuk 
analisis butir soal dengan menggunakan bahasa indonesia yang 
dikembangkan Oleh Karnoto.dan Yudi Wibisono,.Nomer register hak cipta 
di Direktorat Jendral Hak kekayaan Intelektual (Dirjen HAKI) : 
C00200400291-338. 
Keunggulan Sotfware ini sebagai program analisis butir soal adalah 
dapat digunakan untuk analisis butir soal bentuk uraian,di samping untuk 
Analisis soal bentuk pilihan ganda. Penggunaannya bahasa indonesia 
dalam program ini,juga merupakan salah satu sisi kemudahan dalam 
penggunaannya dari pada program lain yang menggunakan bahasa inggris  
Anates Versi 4 adalah perangkat lunak yang khusus di kembangkan 
untuk mengganalisis tes.Anates dirancang agar mudah di pelajari dan 
mudah digunakan. Dengan menggunakan Anates,proses analisis tes akan 
menjadi lebih mudah,cepat dan akurat. 
Anates  memiliki kemampuan sebagai berikut 1) menghitung skor (asli 
maupun dibobot ),2) menghitung reliabilitas tes secara terpisah antara soal 
bentuk pilihan ganda dan uraian,3) mengelompokkan subjek kedalam 
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kelompok unggulan dan asor (kelompok atas dan kelompok bawah), 4) 
menghitung tingkat kesukaran beda,5) menghitung daya beda,6) 
menghitung korelasi skor butir soal dengan skor total  (validitas butir), dan 
7) menentukan kualitas pengecoh. 
2. Ciri soal yang baik 
Setiap orang tentunnya menginginkan sesuatu yang kualitasnya baik 
jika ia akan menggunakan sesuatu barang.Dengan demikian,dalam 
menggunakan instrumen tes tentunya instrume tes yang digunakan juga 
harus memiliki kualitas yang baik. Hal ini disebabkan instrumen tes akan 
digunakan untuk mengukur hasil  belajar dan kemampuan siswa setelah 
mengikuti PBM. Selain itu,data hasil keputusan terhadap kelanjutan studi 
para siswa terkait dengan kenaikan kelas maupun kelulusan. Dengan 
demikian,  soal harus berkualitas baik dan hal ini dapat diketahui jika ada 
ciri- ciri yang menunjukkan kualitas soal. 
Kualitas berhubungan dengan tingkat baik buruknya sesuatu.jika 
pengertian ini dihubungkan dengan soal tes,maka kualitas soal 
menunjukkan kepada tingkat baik atau buruknya soal tes. Menurut Uno 
(2011:95) soal yang baik adalah soal yang valid, 
relevan,spesifik,representatif,dan seimbang. Sedangkan menurut sudjana, 
soal yang berkualitas memiliki dua ciri yaitu ketetapan atau validitasnya 
dan ketetapan atau keajegan. Hal yang senada juga dinyatakan oleh slamet 
(2011:19-20) yang menyatakan bahwa syarat pokok tes yang baik adalah 
memiliki validitas dan reliabilitas.Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa suatu tes dikatakan berkualitas jika setidak- tidaknya 
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memiliki dua syarat pokok yaitu validitas dan reliabilitas.Selain itu,kualitas 
soal juga dapat dilihat dari kualitas butir soal yang meliputi tingkat 
kesukaran,daya pembeda dan efektifitas pengecoh. 
a. Tingkat Kesukaran 
Kadang dalam sebuah tes siswa mengeluh karena soal yang 
diujikan menurut mereka terlalu sulit,sehingga mereka kesulitan untuk 
mengerjakannya.Akibatnya para siswa memperoleh hasil tes yang 
jelek dan dicap sebagai anak yang bodoh. Tetapikadang para siswa 
merasa sangat senang karena soal yang diujikan mudah-mudah, 
sehingga mereka dapat dengan mudah dan cepat dalam mengerjakan 
ujian. Pada akhirnya,  para siswa memperoleh nilai yang baik.Hal ini 
hanya dapat terjadi jika soal yang digunakan tidak dianalisis terlebih 
dahulu tingkat kesukarannya.Oleh karena itu, untuk menghindari 
kejadian seperti ini, soal harus di analisis terlebih dahulu tingklat 
kesukarannya. 
Bermutu atau tidaknya sebuah butir tes pertama-tama dapat 
diketahui dari tingkat kesukarannya. Butir tes yang bermutu adalah 
butir tes yang tidak terlalu sulit dan juga tidak terlalu mudah, atau 
dengan kata lain memiliki tingkat kesukaran sedang. Berdasarkan 
pendapat Crocker dan Algina (dalam Purwanto, 2009 : 99) Tingkat 
kesukaran merupakan proporsi peserta tes yang menjawab benar. 
Tingkat kesukaran dapat dirumuskan sebagai jumlah peserta tes yang 
Menajwab benar sebuah butir tes dibagi dengan jumlah seluruh peserta 
tes.Pengertian ini dapat ditulis dengan rumus : 
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TK = 
  
  
 
 
Keterangan : 
TK = Tingkat Kesukaran  
∑B = Jumlah peserta tes yang menjawab benar  
∑P = Jumlah seluruh peserta tes  
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian digunakan 
rumus berikut (Depdinas, 2008 : 9)  
Mean = 
                                        
                        
 
Tingkat Kesukaran = 
     
                           
 
 
Menurut Witherington (dalam Sudijono, 2003 : 371) angka 
tingkat kesukaran besarnmya yan paling rendah adalah 0,00 dan yang 
paling tinggi adalah 1,00. Butir tes yang memiliki angka tingkat 
kesukaran 0,00 merupakan butir tes yang terlalu sulit atau tidak ada 
satu pun peserta tes yang mampu menjawab dengan benar. Butir tes 
yang memiliki angka tingkat kesukaran 1,00 merupakan butir tes yang 
terlalu mudah atau semua peserta tes dapat menjawab dengan benar.  
Tingkat kesukaran berada dalam suatu rentang nilai, maka 
untuk menentukan suatu butir tes memiliki tingkat kesukaran sedang 
diperlukan pengkatagorian. Berikut ini adalah pembagian nilai tingkat 
kesukaran ke dalam tiga kategori dan lima kategori.  
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Tabel 1.1. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Dalam Tiga Kategori. 
Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Kategori 
 0,00  - 0,32 Sulit 
0,33 – 0,66 Sedang 
0,67 – 1,00 Mudah 
(Sumber : Purwanto, 2009 : 101)  
Selain dalam 3 kategori, rentang nilai tingkat kesukaran juga 
dikategorikan menjadi 5 kategori, sebagai berikut : 
Tabel 2.2. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Dalam Lima Kategori 
Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Kategori 
0,00 – 0,19  Sangat sukar  
0,20 – 0,39  Sukar  
0,40 – 0,59  Sedang  
0,60 – 0,79  Mudah  
0,80 – 1,00  Sangat mudah  
(Sumber : Purwanto, 2009 : 101) 
Setelah diketahui tingkat kesukaran dari masing-masing butir 
tes, maka langkah selanjutnya adalah melakukan tindak lanjut. Tindak 
lanjut yang dapat dilakukan adalah : 
Pertama,untuk butir tes yang tingkat kesukarannya baik atau 
sedang, maka butir tersebut dapat dituliskan dalam bank soal, sehingga 
dapat digunakan untuk alat evaluasi jika suatu saat dibutuhkan 
(Sudijono, 2003 : 376).  
Kedua, untuk butir tes yang masuk dalam kategori sulit, ada 
tiga kemungkinan tindak lanjut yang dapat dilakukan: 1) butir tes 
tersebut dibuang dan tidak dipakai lagi dalam evaluasi hasil belajar. 2) 
melalukan penelitian terhadap butir tes tersebut untuk mengetahui 
penyebab butir tes menjadi sulit dijawab oleh peserta tes.Apakah 
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soalnya sulit dipahami, apakah terdapat istilah yang belum dimengerti 
peserta, dan sebagainya.Apabila sudah diketahui penyebabnya, 
kemudian pembuat soal dapat melakukan perbaikan dan selanjutnya 
butir soal tersebut dapat dipakai lagi dalam evaluasi. 3) tidak berarti 
semua butir tes yang sulit tidak dapat digunakan untuk tes atau 
evaluasi selektif yang sangat ketat, artinya hanya sedikit peserta yang 
sangat diharapkan lulus karena menyesuaikan dengan kebutuhan. 
Dengan demikian, hanya peserta tes yang berkemampuan tinggi yang 
akan lulus. Oleh karena itu, butir tes yang sulit dapat disimpan untuk 
sewaktu-waktu digunakan jika diperlukan (Sudijono,2003: 377). 
Ketiga, untuk butir tes yang mudah, juga ada tiga kemungkinan 
tindak lanjut: 1) butir tes tersebut dibuang dan tidak dipakai lagi dalam 
evaluasi hasil belajar.2)melakukan penelitian terhadap butir tes 
tersebut untuk mengetahui penyebab butir tes menjadi mudah dijawab 
oleh peserta tes. Apabila sudah diketahui penyebabnya,kemudian 
pembuat soal dipakai lagi dalam evaluasi. 3) sama dengan butir tes 
yang sulit. Butir tes yang mudah juga dapat digunakan untuk tes 
selektif yang sifatnya longgarartinya sebagian besar peserta tes 
diharapkan lulu. Dengan demikian, butir tes yang mudah dapat 
disimpan untuk sewaktu-waktu digunakan jika diperlukan (Sudijono, 
2003: 378).  
1) Taraf Kesukaran butir 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 
tidak terlalu sukar.Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa 
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untuk mempertinggi usaha memecahkannya.Sebaliknya, soal yang 
terlalu sukar akan menyebabkan siswa menajdi putus asa dan tidak 
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya.  
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu 
soal disebut indeks kesukaran(dificulty indexs). Besarnya indeks 
kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks kesukaran 0,00 
menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya, indkes 1,00 
menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.  
Di alam, istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol 
P (P besar,  singkatan dari kata Proporsi. Dengan demikian, maka 
soal dengan P=0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P=0,20. 
Sebaliknya soal dengan P=0,30 lebih sukar dari pada soal dengan 
P=0,80.  
b. Daya beda 
 Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (kemampuan tinggi) dengan siswa yang 
bodoh (kemampuan rendah) peneliti ini menggunakan pengelompokan 
kecil dengan cara membagi peserta didik menjadi dua 50% kelompok 
atas dan 50% kelompok bawah.sebuah butir soal yang baik adalah butir 
soal yang mempunyai DB positif dan signifikan. cara menentukan daya 
beda  (nilai DB). 
DB = PT – PR atau 
      
  
 – 
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Ket : 
PT: Proporsi siswa yang menjawab benar pada kelompok siswa yang 
mempunyai kemampuan tinggi 
PR: Proporsi siswa yang menjawab benar pada kelompok siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah 
   : Jumlah peserta yang menjawab benar pada kelompok siswa yang 
mempunyai kemampuan tinggi 
  : Jumlah kelompok yang mempunyai kemampuan tinggi 
   : Jumlah peserta yang menjawab benar pada kelompok siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah 
  : Jumlah kelompok yang mempunyai kemampuan rendah (Purwanto 
20009:101) 
Untuk mencari daya beda soal uraian menurut depdinas digunakan 
rumus sebagai berikut: 
DP :
     
 
 
Ket: 
DP : daya pembeda soal 
Mt : mean kelompok tinggi 
Mr : mean kelompok rendah 
m : skor maksimum setiap soal 
Untuk menentukan apakah suatu soal termasuk soal dengan daya beda 
yang baik atau tidak,maka digunakan kategori berikut ini: 
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Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Beda 
Daya Beda Kategori 
      Sangat baik 
0,30 – 0,39 Baik 
0,11 – 0,29 Cukup 
0,00 – 0,10  Jelek 
Negatif Sangat 
jelek/rusak 
Bedasarkan tabel diatas soal dikatakan memiliki daya beda sebesar 0,30 
sampai dengan 0,39 
c. Efektifitas pengecoh Butir  
Pengecoh dalam suatu tes pilihan ganda adalah pilihan jawaban 
yang bukan merupakan jawaban yang benar.suatu pengecoh dikatakan 
baik jika jumlah peserta tes yang terkecoh sama atau relatif sama pada 
setiap pengecohnya Di dalam panduan Analisis butir soal yang 
diterbitkan Oleh Depertemen pendidikan Nasional (2008:14) 
disebutkan bahwa pilihan jawaban (pengecoh) dapat dikatakan 
berfungsi apabila pengecoh tersebut paling tidak dipilih Oleh 5% 
peserta tes atau siswa dan lebih banyak dipilih oleh kelompok siswa 
yang belum paham materi. 
3. Analisis Perangkat  
Sebuah tes hasil belajar terdiri dari sekumpulan butir soal yang 
membentuk satu kesatuan yang disebut dengan perangkat instrumen 
tes.setelah tes hasil belajar dianalisiskan kualitas butirnya,maka 
selanjutnya tes hasil belajar itu harus diketahui kualitasnya secara 
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keseluruhan melalui analisis perangkat.Adapun analisis perangkat 
meliputi. 
a. Validitas 
1) Pengertian Validitas 
Validitas adalah suatu yang berhubungan dengan 
kemampuan untuk mengukursecara tepat sesuatu yang diinginkan 
diukur.Menurut Anastasi dan Urbina (1997: 113) Validitas 
berhubungan dengan apakah tes mengukur apa yang mesti 
diukurnya dan seberapa baik ala melakukannya, sedangkan 
menurut Borg dan Ball (1983 : 175) bahwa Validitas merupakan 
derajat sejauh mana tes mengukur apa yang ingin di ukur.  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidanatau keshahan suatu instrumen.Sebuah instrumen 
di katakan valid apabila mengungkap data dari variable yang di 
teliti secara tepat. 
Instrumen yang valid adalah instrumen yang mengukur 
dengan tepat keadaan yang ingin diukur.Sebaliknya,  instrumen 
yang tidak tepat diukur dengan instrumen tersebut. (Purwanto, 
2002: 65).  
Suharsimi Ari Kunto (2002: 65) menyatakan bahwa “tes 
yang valid apabila itu untuk mengukur yang bertujuan untuk 
mengukur”. Dikatakan valid, jika soal-soal tes mampu mengukur 
variabel-variabel. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
validitas adalah suatu kemampuan yang berhubungan dengan 
mengukur apa yang akan di ukur. Sedangkan instrumen yang baik 
adalah yang bisa mengukur dengan tepat apa yang ingin diukur.  
2) Macam-Macam Validitas Butir 
Menurut (Purwanto, 2007: 115) secara garis besar ada empat 
macam validitas yaitu :  
a) Validitas Logis  
Istilah “Validitas logis” mengandung kata “logis” berasal 
dari kata “logika” yang berarti penalaran.Validitas logis untuk 
sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada kondisi bagi sebuah 
instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil 
penalaran.Kondisi valid tersebut dipandang terpenuhi karena 
instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara baik 
mengikuti teori dan ketentuan yang ada.Ada dua macam 
validitas logis, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. 
b) Validitas Isi  
Validitas isi (contentvalidity) adalah pengujian 
validitas dilakukan atas isinya untuk memastikan apakah butir 
THB mengukur secara tepat keadaan yang ingin 
diukur.Validitas isi berhubungan dengan representativitas 
sampel butir semesta populasi butir secara teoritik butir yang 
dapat di tuliskan untuk menghasilkan hasil belajar jumlahnya 
tidak terhingga. Butir-butir THB yang akan digunakan untuk 
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mengukur merupakan sebgian saja dari populasi butir yang 
tidak terhingga. Pengujian validitas butir dilakukan untuk 
menjamin bahwa mesti penumpulan data hanya dilakukan 
menggunakan satu dari tiga metode yaitu menelaah butir 
instrumen,meminta pertimbangan ahli dan analisis korelasi 
butir soal. 
c) Validitas Konstruk  
Validitas konstruk (construck validity) adalah 
pengujian validitas yang dilakukan dengan melihat kesesuaian 
konstrukibutir yang di tulis dengan kisi-kisinya.Hasil belajar 
dikonstruksi oleh sejumlah ranah. Pengujian validitas 
konstruksi menguji konstruksi hasil belajar.Misalnya: 
konstruksi “hasil belajar ranag kognitif” menurut Taksonomi 
dan Bloom, meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. Konstruksi hasil belajar ranah 
afektif menurut Krathwohl terdiri dari penerimaan,partisipasi, 
penilaian,organisasi dan internalisasi.Konstruksi hasil belajar 
ranah psikomotorik menurut Simpson terdiri dari persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa,gerakan 
kompleks dan kreativitas. 
d) Validitas Empiris  
Istilah “validitas empiris” memuat kata yang artinya 
pengalaman.Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki 
validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman.Ada dua 
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macam validitas empiris, yaitu validitas “ada sekarang” dan 
validitas “Prediktif”. 
e) Validitas Prediktif  
Validitas prediktif atau validits ramalan terkandung 
pengertian mengenai sesuatu yang bakal terjadi dimasa 
mendatang atau sesuatu yang pada saat sekarang ini belum 
terjadi,dan baru akan terjadi pada waktu-waktu yang akan 
datang. Apabila istilah “ramalan” dikaitkan dengan validitas 
tes, maka yang dimaksud dengan validitas ramalan dan suatu 
tes adalah suatu kondisi yang menunjukkan seberapa jauh 
sebuah tes dapat dengan secara tepat menunjukkan 
kemampuannya untuk meramalkan apa yang bakal terjadi 
pada masa mendatang.Misalnya saja, jika tes akhir semester 
mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa baik,maka dapat 
diramalkan nilai akhir pada raport siswa juga baik, demikian 
sebaliknya. 
Untuk mengetahui apakah suatu tes hasil belajar dapat 
mdinyatakan sebagai tes yang telah memiliki validitasramalan 
atau belum dapat ditempuh dengan cara: mencari korelasi 
antara terhasil belajar yang sedang diuji validitasramalannya 
dengan kriteria yang ada. Kriteria yang dimaksud adalah tolak 
ukur yang dijadikan pembanding terhadap THB yang 
diujikan.Misalnya untuk menguji validitas prediktif tes akhir 
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semester, maka kriteria yang digunakan sebagaiu pembanding 
adalah nilai akhir raport. 
 Menurut Azwar (1986):Validitas adalah sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsinya. 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.Prinsif validitas adalah 
pengukuranatau pengamatan yang berarti prinsif keandalan 
instrumen dalam mengumpulkan data.Instrumen harus dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur.Jadi validitas lebih 
menekankan pada alat pengukuran atau pengamatan. 
 Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 
Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan 
data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. 
 Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan pada 
validitas suatu alat ukur tergantung pada kemampuan alat ukur 
tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan 
tepat. Suatu tes yang dimaksudkan untuk mengukur variabel A dan 
kemudian memberikan hasil pengukuran mengenai variabel A, 
dikatakan sebagai alat ukur yang memiliki validitas tinggi. Suatu tes 
yang dimaksudkan mengukur variabel A akan tetapi menghasilkan 
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data mengenai variabel A‟ atau bahkan B, dikatakan sebagai alat 
ukur yang memiliki validitas rendah untuk mengukur variabel A 
dan tinggi validitasnya untuk mengukur variabel A‟ atau B (Azwar 
1986). 
 Sisi lain dari pengertian validitas adalah aspek kecermatan 
pengukuran. Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu 
menghasilkan data yang tepat akan tetapi juga harus memberikan 
gambaran yang cermat mengenai data tersebut. 
 Menurut Azwar (1986):Validitas adalah sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsinya. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.Prinsif validitas adalah 
pengukuran atau pengamatan yang berarti prinsif keandalan 
instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur.Jadi validitas lebih 
menekankan pada alat pengukuran atau pengamatan. 
Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 
Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan 
data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. 
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Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan pada 
validitas suatu alat ukur tergantung pada kemampuan alat ukur 
tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan 
tepat. Suatu tes yang dimaksudkan untuk mengukur variabel A dan 
kemudian memberikan hasil pengukuran mengenai variabel A, 
dikatakan sebagai alat ukur yang memiliki validitas tinggi. Suatu tes 
yang dimaksudkan mengukur variabel A akan tetapi menghasilkan 
data mengenai variabel A‟ atau bahkan B, dikatakan sebagai alat 
ukur yang memiliki validitas rendah untuk mengukur variabel A 
dan tinggi validitasnya untuk mengukur variabel A‟ atau B (Azwar 
1986). 
Sisi lain dari pengertian validitas adalah aspek kecermatan 
pengukuran. Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu 
menghasilkan data yang tepat akan tetapi juga harus memberikan 
gambaran yang cermat mengenai data tersebut. 
3) Faktor – faktor yang mempengaruhi validitas 
            Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil suatu evaluasi 
sehingga menjadi bias,menyimpang dari keadaan yang sebenarnya 
untuk suatu penggunaaan yang dimaksudkan.Beberapa diantaranya 
adalah berasal dari dalam alat evaluasi itu sendiri. Dalam 
hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar matematika, 
faktor-faktor ini akan dapat mengurangi fungsi pokok uji sesuai 
dengan yang diharapkan segingga bisa merendahkan validitas alat 
evaluasi tersebut. 
23 
 
 
 
a) Petunjuk yang tidak jelas 
b) Perbendaharaan kata dan struktur kalimat yang sukar 
c)  Penyusunan soal yang kurang baik 
d)  Kekaburan 
e)  Derajat kesukaran soal yang tidak cocok 
f)  Materi tes tidak representatif 
g)  Pengaturan soal yang kurang tepat 
h)  Pola jawaban yang dapat diidentifikasi 
b. Reliabilitas 
1) Pengertian Reliabilitas  
 Hasil pengukuran dari suatu tes hasil belajar akan 
digunakan untuk melakukan tindak lanjut terhadap proses studi 
para siswa. Dari data yang diperoleh melalui tes hasil belajar guru 
atau pihak sekolah dapat menentukan apakah para siswa 
melanjutkan studi atau tidak. Oleh karena itu,data hasil pengukuran 
dari suatu tes hasil belajar harus dapat dipercaya. 
 Data dari suatu tes hasil belajar dapat dipercaya jika data 
yang diperoleh melalui tes  hasil belajar relatif tetap dalam 
berbagai kondisi dan waktu yang berbeda.Apabila tes hasil belajar 
memberikan hasil yang relatif tetap,maka tes hasil belajar itu 
dikatakan reliabel atau memiliki reliabilitas.Harlen  (2007:22) 
mengatakan “ reliability refers to the extent to which the result can 
be said to be aceptable consistency or accuracy for a particular 
use..This reliability is often defined as and measured by the extent 
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to which an assessment,if repeated,would give the some result”. 
Reliabilitas berhubungan dengan tingkat kekonsistenan hasil tes. 
Reliabilitas juga sering diartikan ketetapan hasil pengukuran jika 
dilakukan pengukuran ulang.Artinya jika suatu tes digunakan 
untuk mengukur berulang kali akan memberikan hasil yang sama. 
Nitko dan Brookhart (2007:67) mengungkapkan kunci untuk 
memahami reliabilitas “ consistent scores over repeated assessment 
is the key to understanding reliability “Kunci untuk memahami 
reliabilitas adalah konsistent skor yang diperoleh dari suatu tes 
yang diulang .sementara itu Reynolds,dkk (tt:91) memberikan 
pengertian yang tidak jauh berbeda  ( reliability in simple terms in 
the context of measurement,reliability to consistency or stability of 
assessment results”.Jadi reliabilitas soal adalah tingkat 
kekonsistenan suatu soal dalam memberikan hasil atau  skor jika 
dilakukan tes secara berulang. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Kajian penelitian terdahulu merupakan penggambaran dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang relevan dengan masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini kemudian peneliti  menjelaskan 
kedudukan peneliti yang akan dilakukannya. Adapun beberapa peneliti yang 
relevan dengan peneliti ini,di antaranya. 
Skripsi yang berjudul “Analisis Butir soal ulangan akhir semester 
Gasal IPA Kelas IX SMP di Kabupaten Grobogan “ yang di tulis oleh Lilis Tri 
Ariyana  mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang 
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yang bersisi tentang analisis kualitatif dan kuantitatif terhadap butir soal. Hasil 
analisis kuantitstif seluruh sekolah menunjukkan bahwa 2% sangat sukar,20% 
sukar,70% sedang,4% sangat mudah. Daya beda  baik 26%, cukup baik 
62%,jelek 10% dan sangat jelek 2%. Efektifitas pengecoh 82% 
berfungsi.Reliabilitas secara keseluruhan adalah 0,711 artinya soal memiliki 
keajegan tinggi.Analisis kualitatif soal pilihan ganda sesuai dengan 
materi,konstruksi dan bahasa tetapi terdapat beberapa soal yang perlu 
diperbaiki. Soal uraian sesuai dengan aspek penelaahan tetapi aspek 
konstruksi perlu diperbaiki. 
Sebuah peneliti berjudul “ Validitas Prediksi Tes Akhir Semester Mata 
Pelajaran Alquran-Hadis pada Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Bendungan,Bendosari,Sukoharjo Tahun Pelajaran 2009/2010 
“ yang ditulis oleh Supriyanto mahasiswa Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Surakarta. Peneliti ini hanya membahas tentang Validitas  
Prediktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R hitung sebesar 0, 964 
dan R tabel sebesar 0,444 (taraf signifikansi 5%) Dengan demikian Tes Akhir 
Semester Mata pelajaran Alquran-Hadis tersebut memiliki validitas prediktif. 
Sebuah penelitian berjudul  “Analisis Butir Soal Mata Pelajaran Hadis 
Siswa Kelas IV Semester 1 mim Kedunglengkong,Simo Boyolali Tahun 
2008/2009” yang ditulis oleh Siti Warsitoh  mahasiswa Jurusan Tarbiyah 
Sekolah  Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini membahas 
tentang  analisis butir soal meliputi  validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya pembeda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua soal valid 
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dan reliabel,23 soal  tingkat kesukarannya sedang, dan  28 soal memiliki daya 
pembeda jelek. 
Sebuah penelitian berjudul Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Ujian 
Akhir Semester  Mahasiswa  di Universitas Terbuka dengan pendekatan  Teori  
Tes Klasik “yang ditulis oleh  Dewi Juliah Ratnaningsih,Isfarudi, dan Nuraini 
Soleiman. Penelitian ini membahas tentang analisis butir soal yang meliputi 
tingkat kesukaran  dan daya pembeda soal. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa rata – rata tingkat kesukaran  dari instrumen tes tersebut adalah antara 
0,328–0,461 atau termasuk kategori sedang. Daya pembeda soal juga 
termasuk kategori baik yaitu antara 0,304–0,451 untuk soal semester satu dan 
antara 0,343–0,382 untuk soal semester dua. Untuk reliabilitas soalnya juga 
termasuk kategori baik. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka persamaan dari 
penelitian ini dengan beberapa penelitian di ats adalah sama – sama meneliti 
tentang kualitas soal jika ditinjau dari validitas,reliabilitas,dan Analisis butir 
soal. Sedangkan pembeda beberapa penelitian di atas dengan penelitian ini 
adalah bahwa penelitian ini membahas tentang Analisis Butir Soal Latihan 
Pada Buku Sekolah Elektronik. Mata Pelajaran  Fiqih  Kelas VIII Tahun 
2016/2017.Analisis secara kuantitatif dilakukan terhadap soal pilihan ganda 
dan uraian dengan menggunakan software  analisis soal Anates versi 4.0. jadi. 
Pembedaan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian di atas adalah 
meliputi tempat, waktu dan objek penelitian,serta alat bantu analisisnya. 
Penelitan yang sudah ditelti Oleh Siti warsitoh mahasiswa jurusan 
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian berjudul “ 
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Analisis Butir Soal Mata Pelajaran Hadis siswa kelas IV semester I mim 
Kedunglengkong,Simo Boyolali tahun 2008/2009.yang hanya meneliti tentang 
butir soal hadis.selain beda materi sekolah yang diteliti juga berbeda 
.sedangkan penelitian yang akan dilakukan Oleh triyani.berjudul “Analisis 
Butir Soal Latihan pada Buku Sekolah Elektronik Mata Pelajaran Fiqih  Kelas 
VIII.Yang akan meneliti Butir Soal fiqih di Buku Sekolah Elektronik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif. Yang mana data yang diperoleh dilapangan 
kemudian satu persatu dianalisis dengan menggunakan bahasa logis dan 
mudah dipahami,kemudian diambil suatu kesimpulan tentang hasil penelitian 
yang diperoleh dilapangan. 
Menurut penelitian kuantitatif, kebenaran haruslah objectif,  bebas dari 
prasangka, penafsiran (value free), tunggal, universal,perspektif peneliti dan 
mereka yang diteliti ditempatkan sebagai objek (etic),artifisial,positif, tampak 
dalam perilaku (observable), terukur (meansurable),dan dapat diverifikasi 
(Purwanto, 2006: 190-91).  
Penelitiankuantitatif menjunjung tinggi objektivitasdan 
keseragaman.semua yang objektif harus tampak dalam perilaku yang 
ditampilkan.metode deskriptifkuantitatif bertujuan untuk menganalisis butir-
butir soal mata pelajaran Fiqih Kelas VIII MTs. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempatpenelitianakan dilaksanakan di MTs NegeriPedan. Alasan 
pemilihan lokasi MTs  Negeri Pedan  adalah MTs Negeri  Pedan  sampai 
saat ini 2017 perlu adanya analisis butir soal latihan buku sekolah  
elektronik mata pelajaran Fiqih, sehingga dilakukan penelitian ini dalam 
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rangka untuk mengungkap kebenaran fakta dilapangan tentang butir soal 
latihan buku sekolah elektronikpelajaran Fiqih yang dijadikan sebagai 
tolok ukur pembelajaran pada soal buku.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan mulai bulan 
Febuari 2017 sampai dengan bulan April 2017. Tenggang waktu penelitian 
dilaksanakan setelah proposal ini disetujui pembimbing. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
1. Populasi  
Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok 
subjek yang hendak dikenai generaliasi hasil penelitian.(Syaifuddin 
Azwar, 1999 : 77). Hal senada disampaikan oleh Suharsimi Arikunto (199 
: 115) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua eleman yangada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya populasi. 
Sebagai suatu populasi, kelompok subjek ini harus memiliki ciri-ciri 
atau karakteristik bersama subjek yang lain. Ciri yang dimaksud tidak 
terbatas hanya sebagai ciri lokasi, akan tetapi dapat terdiri dari 
karakteristik individu.  
Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah lembar jawab siswa 
kelas VIII MTs Negeri Pedan yang berjumlah 45 Soal latihan. 
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2. Sampel  
Sampeladalah sebagian dari populasi. Karena ia merupakan bagian 
dari populasi, tentulah ia harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 
populasinya. (Saifuddin Azwar, 199: 79).  
Dari jumlah populasi 45 butir soalsekaligus dijadikan sebagai sampel 
dalam penelitian.Sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi 
sampelkarena. 
n = 
 
      
 
Keterangan 
n  = jumlah sampel yang dicari 
N = jumlah populasi 
1  = bilangan konstan 
e  = ketelitian (sampling eror) 
Dibawah ini dalah uraian perhitungan sampelnya: 
N = 
 
      
 
= 
  
            
 
= 
  
             
 
= 
  
       
 
= 
  
     
 
= 50,95 
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Hasilnya kemudian dibulatkan, sehingga sampel yang diperoleh adalah 67 
siswa. Berikut adalah rincian sampel dari masing-masing kelas: 
Tabel 3.1 Perhitungan Sampel untuk masing-masing kelas 
Kelas Populasi Perhitungan Sampel 
VIII 
A 
36 45/67 X36 = 21,83 36 
VIII 
D 
34 45/67X 35 =  23, 16 31 
 70 67 
  
 
3. Teknik Sampling  
Populasi dalam penelitian iniadalah 45butir soal kelas VIII MTs 
Negeri Pedan. Karena seluruh butir soal dijadikan sebagai sampel, maka 
teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling populasi atau 
sensus yang mana seluruh populasi yangada diberi kesempatan yang sama 
untuk diteliti satu persatu.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dokumentasi. Artinya data diperoleh dari dokumen-
dokumen yang diambil dari berbagai nara sumber buku, diantaranya: Buku 
sekolah elektronik Kelas VIII, soal-soal Fiqih.  
 
E. Teknik Analisis Data  
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Metode analisis data adalah cara menyelesaikan penelitian dengan 
menyusun serta mengolah data yang mentah. Dalam pengolahan data 
digunakan teknik statistik agar diperoleh hasil yang lebih mendekati 
kebenaran. Karena judul yang dibahas adalah tentang analisis validitas, maka 
rumus yang sesuai dalam pengolahan data ini adalah dengan menggunakan 
tingkat kesukaran dan daya beda.  
Langkah-langkah yang dipakai sebagai berikut: 
1. Validitas  
Sekali lagi diulangi bahwa sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
jika hasilnya sesuai dengan kriterium,dalam arti memiliki kesejajaran 
antara hasil tes tersebut dengan kriterium. Teknik yang digunakan untuk 
mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang 
dikemukakan oleh pearson.  
Rumus korelasi product moment adalah: 
r
XY = 
    -         
√     -     -       
 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 144) 
Dimana : 
rxy = Koefisien korelasi antara skor item dn skor tiap item  
∑X  = Jumlah skor tiap-tiap soal Fiqih 
∑Y  = Jumlah skor total soal Fiqih 
N     = Jumlah responden  
∑X2 = Jumlah kuadrat skor tiap-tiap soal Fiqih 
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total tiap responden  
∑XY  = Jumlah skorperkalian skor tiap item dan skor total tiap responden 
33 
 
 
 
 
Hasil perhitungan rxy kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
product moment,suatu item dinyatakan valid apabila mempunyai indeks 
diskriminasi yang tinggi,yaitu jika rxy > r tabel pada taraf signifikan 5% 
berarti item (butir angket) valid,sebaliknya bila rxy <r tabel maka butir 
valid (Suharsimi Arikunto, 2006: 146).  
Analisis validitas butir soal bentuk uraian  
  
 
 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas sering ditarikan dengan keterondalan nartinya item tes 
memiliki keterondalan bila mana item tes tersebut dipakai mengukur 
berulang-ulang hasilnya sama.  
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes digunakan metode Alfa 
Cronbach.Hal ini dilandasi alasan bahwa jumlah butir soal yang diuji 
adalah ganjil. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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rn = ( 
 
 - 
)  ( 1 -  
    
   
) 
Keterangan: 
rm = Reliabilitas  
K = Jumlah Soal  
∑sb2 = Jumlah variasi skor tiaptiap item  
Sb
2
 = variansi total  
Jika r hitung > r tabel,maka item dinyatakan reliabilitas. 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 177)  
3. Tingkat Kesukaran  
Itemyang baik adalah item yang tingkat kesukarannya dapat 
diketahui tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.Sebab tingkat 
kesukaran soal untuk menyediakan sebagai macam alat diagnostik 
kesulitan belajar peserta didik ataupun dalam rangka meningkatkan 
penilaian berbasis pola. 
Adapun penilaian menentukan tingkat kesukaran dengan proporsi 
menjawab benar adalah: 
P = 
  
 
 
Keterangan: 
P  = Tingkat Kesukaran  
ni = Jumlah siswa yang menajwab benar  
N  = Jumlah siswa peserta tes  
(Saifuddin Azwar, 2005:143)  
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Menurut tingkat kesukaran atas dasar kriteria: 
Rentang TK Kategori 
0,00 – 0,32 Sukar 
0,33 – 0,66 Sedang 
0,67 – 1,00 Mudah 
 
4. Daya Beda  
Digunakan untuk membedakan antara item tes yang berkualitas baik  
dan tidak. Untuk mencari daya beda antara item tes yang berkualitas baik 
dan tidak. Adapun rumus yang digunakan adalah: 
Daya Beda: 
D = 
  
  
  - 
  
  
  = PA – PB 
 
Keterangan: 
BA = Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab benar  
BB = Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar  
JA = Banyaknya peserta tes kelompok atas  
JB = Banyaknya peserta tes kelompok bawah  
PA = Tingkat kesukaran peserta tes kelompok atas  
PB = Tingkat kesukaran peserta kelompok bawah  
(Arikunto, 2002: 213-214)  
Daya Beda Yang Lain: 
=  
  -  
 √   -   
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Keterangan: 
 = Angka indeks korelasi Phi yang dalam hal ini dianggap sebagai angka 
indeks diskriminasi item.     
PH  = Proporsi kelompok atas  
PL = proporsi kelompok bawah  
2  = Bilangan konstan  
P  = proporsi seluruh peserta tes yang menjawab betul  
Q  = Proporsi seluruh peserta tes yang menjawab salah dimana q = (1 – p)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data  
Tes hasil belajar mata pelajaran (fiqih) Kelas VIII di Mts N 
Pedan,klaten tahun pelajaran 2016/2017 terdiri dari 45 butir soal yang 
terdiri dari 40 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal  uraian.Adapun 
hasil tes hasil belajar Fiqih tersebut tersaji dalam  lampiran 1. 
Berdasarkan data hasil analisis butir soal latihan  belajar Fiqih 
dengan menggunakan  program Anates versi 4,0 seperti di lampiran 1 
dapat disebut dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi Hasil latihan soal belajar Fiqih 
NO Skor Frekeunsi Persentase Kategori 
1 19 – 23 2 2,08% Rendah 
2 24 – 28 5 5,21% Rendah 
3 29 – 33 16 16,67
% 
Sedang 
4 34 – 38 20 27,08
% 
Sedang 
5 39 – 43 24 27,08
% 
Tinggi 
 
Data di atas menujukkan bahwa skor yang paling banyak diperoleh 
oleh siswa adalah skor dengan rentang 39-43 yaitu sebanyak 24 siswa atau 
27,08%. Siswa yang mendapat Skor kategori rendah dan tinggi jumlahnya 
sama yaitu 24Siswa.Data di atas juga menunjukkan bahwa jumlah siswa 
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yang memperoleh skor rendah jumlahnya sedikit begitu pula siswa yang 
memperoleh skor tinggi.Sedang siswa yang memperoleh skor kategori 
sedang jumlahnya paling banyak. 
Berdasarkandata yang disajikan di atas dapat dibuat grafik sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.1. Grafik skor Hasil latihan soal belajar Fiqih 
Data di atas juga dapat dibuat menjadi diagram batang seperti 
gambar berikut ini  
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Gambar 4.2. Diagram Batang Skor latihan soal belajar Fiqih 
B. Hasil Penelitian 
Analisis butir yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program  Anates versi 4.0. program ini adalah program khusus 
untuk melakukan analisis butir soal latihan. Sedangkan analisis perangkat 
dilakukan dengan menggunakan program Microsoftexcel 2007. 
Berdasarkananalisis dengan program Anates versi 4.0 diperoleh hasil 
analisis sebagai berikut. 
1.Hasil analisis butir 
Analisis butir meliputi analisis terhadap tingkat kesukaran,daya 
pembeda, dan  efektivitas pengecoh. Berikut ini adalah hasil analisis 
butir terhadap soal latihan mata pelajaran(fiqih) kelas VIII di Mts N 
Pedan,Pedan, Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
a. Tingkat kesukaran (TK) 
Berdasarkan hasil analisis dengan program anates versi 4 
sebagaimanaterlampir dalam lampiran 2 dapat diringkaskan hasil 
analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda sebagai berikut. 
Tabel 4.2. Data Tingkat Kesukaran Butir Soal Latihan  Mata 
Pelajaran Fiqih yang berbentuk pilihan ganda 
No Butir Tingkat Kesukaran Tafsiran 
1.  0,3 Sedang 
2.  0,5 Mudah  
3.  0.2 Sedang 
4.  0,6 Mudah 
5.  0.3 Sedang 
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No Butir Tingkat Kesukaran Tafsiran 
6.  0,7 Mudah 
7.  0,7 Sangat mudah 
8.  0,7 Sangat mudah 
9.  0,8 Sangat mudah 
10.  0,8 Sangat mudah 
11.  0.2 Sangat sulit 
12.  0,5 Mudah 
13.  0,8 Sangat mudah 
14.  0,6 Mudah 
15.  0,3 Sedang 
16.  0,3 Sedang 
17.  0,9 Sangat mudah 
18.  0,7 Mudah 
19.  0,1 Sulit 
20.  0,7 Mudah 
21.  0,8 Sangat mudah 
22.  0,7 Sangat mudah 
23.  0,7 Sangat mudah 
24.  0,8 Sangat mudah 
25.  0,9 Sangat mudah 
26.  0,4 Sedang 
27.  0,6 Mudah 
28.  0,3 Sedang 
29.  0,2 Sedang 
30.  0,1 Sulit 
31.  0,8 Sangat mudah 
32.  0,7 Sangat mudah 
33.  0,1 Sulit 
34.  0,2 Sedang 
35.  0,6 Mudah 
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No Butir Tingkat Kesukaran Tafsiran 
36.  0,6 Mudah 
37.  0,3 Sedang  
38.  0,2 Sangat sulit  
39.  0,6 Sangat Mudah 
40.  0,2 Sangat sulit 
 
Data tersebut merupakan data indeks tingkat kesukaran 
berserta interpretasinya.Agar lebih jelas di bawah ini merupakan 
data rincian kategori butir, nomor butir,jumlah,dan persentase butir 
soal pilihan ganda yang dibuat berdasarkan data di atas: 
Tabel 4,3. Rincian kategori Butir soal, Nomer Butir, dan 
jumlahnya untuk soal pilihan ganda. 
Kategori TK Nomor Butir Jumlah Persentase 
Sangat sulit 14,33,39 3 7,5 % 
Sulit 3,19,20,23 4 10 % 
Sedang 9,15,17,18,25,26,35 7 17,5% 
Mudah 5,6,10,22,31,32,38,36, 8 20 % 
Sangat mudah 1,2,4,7,8,11,12,13,16,21,24,27,28,29,
30,33,34,37, 
18 45 % 
Jumlah                   40 100%  
 
Berdasarkan data di atas, maka butir soal yang termasuk 
kategori sangat sulit  ada 3 butir soal atau 7,5% dari semua butir 
soal, yaitu butir soal nomor 14,33, atau 39. Butir soal yang 
termasuk kategori sulit ada 4 butir soal atau 10 % dari semua butir 
soal, yaitu soal nomor 3,19,20,dan 23.Butir soal yang termasuk 
kategori sedang ada 7 butir soal atau  17,5% dari semua butir soal, 
yaitu butir soal nomor 9, 15,17,18,25,26,dan 35. Butir soal yang 
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termasuk kategori mudah ada 8 butir soal atau  20% dari semua 
butir soal, yaitu butir soal nomor5,6,10,22,31,32,38,dan 36. Dan 
butir soal yang termasuk kategori sangat mudah ada 14 butir soal 
atau 45% darisemua butir soal yaitu butir soal nomor 1, 
2,4,7,8,11,12,1316,21,24,27,28,29,3033,34, dan 37.  
Berdasarkan hasil analisis dengan program anates versi 4 
sebagaimana dapat diringkaskan hasil analisis tingkat kesukaran 
soal uraian sebagai berikut.  
Tabel 4.4 Tingkat kesukaran  Butir Soal Latihan Fiqih yang 
Berbentuk  Uraian 
 No.  Tingkat Kesukaran Kategori 
1.  0,20 Sangat mudah 
2.  0.15 Mudah 
3.  0,25 Sangat sulit 
4.  0,10 Sedang 
5.  0,5 Sulit 
 
Data  tersebut merupakan data indeks tingkat kesukaran 
soal uraian berserta interpretasi. Agar  semakin  jelas  di bawah ini 
di sajikan  data rincian kategori butir, jumlah, dan persentase  butir 
soal uraian yang dibuat berdasarkan data di atas. 
Tabel 4.5. Rincian Kategori Butir Soal,Nomor Butir,Jumlah, 
dan persentase untuk  Soal Uraian 
Kategori TK 
Nomor 
Butir 
Jumlah Persentase 
Sangat mudah 2 dan 5        2 50% 
Mudah 1        1  20% 
Sedang 4        1 20% 
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Sulit 3        1 10% 
Sangat sulit -        0  0% 
Total         5 100% 
 
Berdasarkan  data di atas  butir soal uraian yang termasuk 
kategori butir soal dengan  TK sangat mudah  ada 2 butir soal atau 50% 
dari  seluruh butir soal, yaitu nomor 2, dan 5. Butir soal yang termasuk 
kategori butir soal dengan TK mudah ada 1 butir  soal atau  20% dari 
seluruh butir soal, yaitu butir soal nomor 1. Butir soal yang termasuk 
kategori butir soal dengan  TK sedang ada 1 butir soal  atau 20% dari 
seluruh butir soal, yaitu  butir soal nomor  4.  Butir soal yang termasuk 
kategori butir soal dengan  TK  sulit ada 1 butir soal atau 10% dari 
seluruh butir soal, yaitu butir nomor 3. Dan butir yang termasuk 
kategori butir soal dengan TK sangat sulit tidak  ada atau 0% dari 
seluruh butir soal. 
b. Daya Pembeda (DP) 
Berdasarkan hasil analisis dengan   program anates versi 4 
sebagaimana  dapat diringkaskan hasil analisis daya pembeda soal 
pilihan ganda sebagai  
Tabel 4.6. Data Daya Pembeda Butir Soal Latihan Fiqih Yang 
berbentuk Pilihan ganda 
No Daya Pembeda Tafsiran 
1.          0,5 Sangat baik 
2.          0,6 Sangat baik 
3.          0,3 Baik 
4.          0,6 Sangat baik 
5.          0,5 Sangat baik 
6.          0,6 Sangat baik 
7.          0,5 Cukup  
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8.          0,3 Baik 
9.          0,7 Cukup 
10.          0,8 Sangat baik 
11.          0,00 Jelek 
12.          0,3 Baik 
13.          0,12 Cukup 
14.          0,5 Baik 
15.          0,9 Baik 
16.          0,3 Cukup 
17.           0,1 Cukup 
18.           0,2 Cukup 
19.           0,1 Cukup 
20.           0,2 Cukup 
21.           0,4 Sangat baik 
22.           0,1 Cukup 
23.           0,4 Sangat baik 
24.           0,1 Cukup 
25.           0,3 Baik 
26.           0,5 Sangat baik 
27.           0,15 Cukup 
28.           0,9 Cukup 
29.           0,5 Baik 
30.           0,19 Cukup 
31.           0,2 Baik 
32.           0,1 Cukup 
33.           0,3 Baik 
34.           0,5 Sangat baik 
35.           0,4 Sangat baik 
36.           0,2 Cukup 
37.         - 0,4 Sangat jelek  
38.           0,3 baik 
39.           0,5 Sangat baik 
40.           0,2 baik 
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Data tersebut merupakan data daya pembeda soal pilihan 
ganda beserta interpretasinya.Agar semakinjelas di bawah ini disajikan 
data rincian kategori butir,nomorbutir,jumlah, dan persentase butir soal 
pilihan ganda yang dibuat berdasarkan data di diatas. 
Tabel 4.7 Rincian Kategori Daya Pembeda Butir 
Soal,NomorButir,Jumlah,dan persentase untuk Soal Pilihan Ganda 
Kategori 
DP Soal 
Nomor Butir Jumlah Persentase 
Sangat baik 1,2,4,5,6,10,21,23,26,34,35,39 12 30% 
Baik 3,8,12,14,15,25,29,31,33,38 10 25% 
Cukup 7,9,13,16,17,18,19,20,22,2
4,27,28,30,32,36 
15 37,5% 
Jelek 11,40 2 5% 
Sangat jelek 37 1 2,5% 
Total 40 40 100% 
 
Berdasarkan data di atas sebanyak 12 butir soal atau 30% 
dari semua butir soal memiliki daya pembeda yang sangat baik.yaitu 
butir soal nomor 1,2,4,5,6,10,21,23,26,34,35,39. Butir soal yang 
memiliki daya pembeda kategori baik ada 10 butir soal atau 25% dari 
semua butir soal yaitu butir soal nomor 3,8,12,14,15,25,29,31,33,38. 
Butir soal yang memiliki daya pembeda kategori cukup ada 15 butir 
soal atau 37,5% dari semua  butir soal  yaitu  soal nomor 
7,9,13,16,17,18,19,20,22,24,27,28,30,32,36. Butir soal yang daya 
pembedanya termasuk kategori jelek ada 2 butir soal atau 5% dari 
semua butir soal yaitu butir soal nomor 11 dan 40. Dan butir soal yang 
memiliki daya pembeda kategori sangat jelek ada 1 butir soal atau 2,5% 
dari semua butir soal yaitu butir soal nomor 37. 
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Berdasarkan hasil analisis dengan program anates versi 4 
sebagaimana dapat diringkaskan hasil daya pembeda soal uraian 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Daya Pembeda Butir Soal Latihan Fiqih untuk Soal 
Berbentuk Uraian 
 N0 Daya Pembeda Kategori 
1.           0,12    Baik 
2.           0,21 Sangat 
baik 
3.  0,7  Cukup 
4.  0,14 Sangat 
baik        
5.  0,16 Sangat 
baik 
  
Data tersebut merupakan data daya pembeda soal uraian 
berserta interpertasinya,Agar  semakin jelas di bawah ini disajikan data 
rincian kategori butir, nomor butir, jumlah, dan persentase butir soal 
yang dibuat berdasarkan data di atas uraian. 
Tabel 4.9. Rincian Kategori DP Butir Soal, Nomor Butir,Jumlah, dan 
Persentasenya untuk Soal Uraian 
Kategori 
DP soal 
Nomor Butir Jumlah Persentase 
Sangat baik 2,3,4      3     60% 
Baik 1      1     20% 
Cukup 5      1     20% 
Jelek  -      0     0% 
Sangat jelek  -      0     0% 
Total       5    100% 
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Berdasarkan data tersebut mayoritas butir soal uraian 
memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yaitu baik dan 
sangat baik.Hanya ada satu butir soal  yang tidak sesuai dengan kriteria  
yaitu memiliki DP cukup. Data tersebut juga menunjukkan bahwa tidak 
ada butir soal uraian yang memiliki DP jelek atau sangat jelek. 
c. Efektivitas Pengecoh  
Butir Soal Latihan yang digunakan di Mts N Pedan, Klaten 
menggunakan  bentuk soal pilihan ganda dan uraian. Soal pilihan 
Ganda berjumlah 40 butir soal dengan 4 alternatif jawaban, sehingga 
ada 4 alternatif   jawaban yang berfungsi sebagai pengecoh. Dengan 
demikian jumlah pengecoh secara keseluruhan adalah (butir soal nomor 
13 dan 31ada 2 kunci jawabannya). 
Berdasarkan data pada di bawah ini dapat diringkaskan hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10.Ringkasan. Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh 
 
NO Kategori 
Pengecoh 
Jumlah Persentase 
1.  Efektif 57 37,5% 
2.  Tidak efektif 95 62,5% 
Jumlah  152 100% 
 
Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pengecoh tidak 
berfungsi dengan efektif .Artinya sebagian besar pengecoh tidak dapat 
mengecoh peserta latihan yang kurang memahami materi.Hal ini 
ditunjukkan oleh data dimana sebagian besar pengecoh yang tidak efektif 
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tersebut dipilih oleh kurang dari 8 peserta latihan.Dari data tersebut juga 
dapat dipahami bahwa jumlah pengecoh yang efektif hanya sedikit. 
3. Hasil analisis perangkat 
Analisis perangkat instrumen latihan merupakan analisis terhadap 
instrumen secara keseluruhan.Analisis perangkat ini meliputi analisis 
terhadap validitas dan reliabilitas  instrumen latihan.  
Berikut ini adalah hasil analisis perangkat terhadap butir soal 
latihan Fiqih kelas VIII di MTs N Pedan,Pedan,Klaten tahun pelajaran 
2016/2017. 
a. Validasi  
Dalam penelitian ini suatu instrumen tes pilihan ganda 
maupun uraian dikatakan valid jika rhitung>rtabel .rtabel dalam penelirian 
ini adalah  0,200 (N = 67dan taraf signifikan 5%).Cara mengetahui 
besarnya rhitung adalah dengan menggunakan rumus korelasi 
productmoment. Berikut ini adalah contoh perhitungan contoh 
perhitungan untuk soal nomor1 
rhitung=
               
√                             
 
 = 
                  
√                                   
 
 = 
            
√              
 
 = 
     
√          
 
 = 
     
        
 
 = 23456 
Dariperhitungan di atas diperoleh nilai rhitung sebesar 
0,534.Selanjutnya nilai rhitungini dibandingkan dengan nilai rtabel yang 
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besarnya 0,200.Dengan demikian butir soal nomor 1 soal pilihan ganda 
adalah butir soal yang valid karena rhitung> rtabel (0,534 > 0,200). Cara 
yang sama digunakan untuk menentukan validasi soal nomor 2 – 45. 
Berdasarkan hasil perhitungan bantuan program Microsoft Excel 
sebagaimanadapat diringkaskan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11. Validasi Instrumen latihan  Hasil Belajar Fiqih 
No. Butir Koefisien Validitas rtabel Kategori 
1 0,534 0,200 Valid 
2 0,425 0, 200 Valid 
3 0,161 0,200 Tidak Valid 
4 0,327 0,200 Valid 
5 0,177 0,200 Tidak Valid 
6 0,561 0,200 Valid 
7 -0,313 0,200 Tidak Valid 
8 0,133 0,200 Tidak Valid 
9 0,052 0,200 Tidak Valid 
10 0,450 0,200 Tidak Valid 
11 -0,079 0,200 Tidak Valid 
12 0,116 0,200 Tidak Valid 
13 -0,277 0,200 Tidak Valid 
14 0,079 0,200 Tidak Valid 
15 0,213 0,200 Valid 
16 0,043 0,200 Tidak Valid 
17 -0,233 0,200 Tidak Valid 
18 0,125 0,200 Tidak Valid 
19 -0,042 0,200 Tidak Valid 
20 0,232 0,200 Valid 
21 -0,049 0,200 Tidak Valid 
22 -0,191 0,200 Tidak Valid 
23 0,148 0,200 Tidak Valid 
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No. Butir Koefisien Validitas rtabel Kategori 
24 0,044 0,200 Tidak Valid 
25 -0,083 0,200 Tidak Valid 
26 0,186 0,200 Tidak Valid 
27 -0,040 0,200 Tidak Valid 
28 0,079 0,200 Tidak Valid 
29 0,141 0,200 Tidak Valid 
30 0,176 0,200 Tidak Valid 
31 -0,248 0,200 Tidak Valid 
32 -0,127 0,200 Tidak Valid 
33 0,206 0,200 Valid 
34 0,263 0,200 Valid 
35 0,258 0,200 Valid 
36 0,185 0,200 Tidak Valid 
37 0,000 0,200 Tidak Valid 
38 0,228 0,200 Valid 
39 0,246 0,200 Valid 
40 0,000 0,200 Tidak Valid 
41 0,134 0,200 Tidak Valid 
42 -0,042 0,200 Tidak Valid 
43 -0,535 0,200 Tidak Valid 
44 0,386 0,200 Valid 
45 0,411 0,200 Valid 
 
Data diatas menunjukkan bahwa ada 11 butir soal atau 24,44% dari 
keseluruhan butir soal yang valid dan ada 34 butir soal atau 75,56% dari 
keseluruhan butir soal yang tidak valid. Dengan demikian, jika ditinjau 
dari validitas butir soalnya,maka tes hasil belajar mata pelajaran Fiqih di 
MTs N Pedan termasuk instrumen tes yang tidak baik karena sebagian 
besar soalnya tidak valid. 
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b. Reliabilitas  
Dalam penilaian ini instrumen tes dikatakan reliabel jika rhitung>rtabel 
.rtabel dalam penelitian ini adalah 0,200 (N = 67dan taraf signifikansi 5%). 
Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini juga menggunakan bantuan 
program Microsoft Excel 2007. Berdasarkan data di lampiran 6  dapat 
diringkas perhitungan koefisien reliabilitas tes hasil belajar Fiqih Kelas 
VIII di MTs N Pedan  tahun pelajaran 2016/2017 sebagai berikut : 
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= 0,284 
. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan data yang telah di sajikan di atas,berikut ini pembahasan 
dari hasil penelitian tersebut. 
1. Tingkat Kesukaran 
Berdasarkan hasil analisis dengan program Anates versi 4.0 
diketahui bahwa data tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda adalah 
7,5% butir soal (3 butir soal) sangat sulit,10 % (4 butir soal) sulit, 17,5% 
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(7 butir soal) sedang, 20% (8 butir soal) mudah, dan 35% (14 butir soal) 
sangat mudah. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah butir soal yang 
sangat sulit dan sulit jumlahnya sama dan termasuk jumlah yang sedikit 
jika dilihat dari keseluruhan butir soal. Butir soal yang sedang jumlahnya 
cukup banyak, begitu pula butir soal yang mudah. Sedangkan butir soal 
yang sangat mudah jumlahnya  paling banyak. Dengan demikian, butir 
soal yang sangat mudah jumlahnya paling banyak  dan butir saol yang 
sangat sulit dan sulit jumlahnya paling sedikit. 
Data di atas juga menunjukkan bahwa ada 3 butir soal yang sangat 
sulit dijawab oleh siswa, sehingga angka indeks tingkat kesukaran sangat 
kecil yang artinya hanya sedikit siswa yang dapat menjawab dengan benar 
butir soal tersebut. Ada  4 butir soal yang sulit dijawab oleh siswa, angka 
indeks tingkat kesukarannya lebih besar, namun tetap saja hanya sedikit 
siswa yang dapat menjawab butir soal tersebut Ada 7 butir  soal dengan 
tingkat kesukaran sedang, artinya butir soal tersebut tidak terlalu sulit dan 
tidak terlalu mudah,sehingga kemungkinan besar dapat dijawab oleh siswa 
yang memahami materi latihan.Ada 8 butir soal yang tingkat kesukaran 
mudah, artinya soal tersebut dapat dengan mudah dijawab oleh siswa, 
sehingga angka indeks tingkat kesukarannya pun besar.Ada 14 butir soal 
yang tingkat kesukarannya sangat mudah, artinya butir butir soal tersebut 
sangat mudah dijawab oleh siswa, sehingga menghasilkan angka indeks 
tingkat kesukaran yang besar. 
Berdasarkan data di atas soal yang sangat mudah jumlahnya paling 
banyak dan soal yang mudah, sedang, sulit,dan sangat sulit jumlahnya 
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sama.Jika melihat hasil data tingkat kesukaran butir soal di atas, maka di 
lihat dari tingkat kesukaran instrumen latihan uraian tersebut termasuk 
instrumen latihan dengan kualitas yang tidak baik. Hal ini disebabkan 
hanya 1butir soal (20%)  yang kualitasnya baik/tingkat kesukarannya 
sedang, sedangkan 4 butir soal (80%) kualitasnya  tidak baik karena 
termasuk butir soal yang sangat mudah,mudah,sulit, dan sangat sulit 
2. Daya pembeda  
 Berdasarkan hasil analisis dengan Program Anates versi 4.0 
diketahui bahwa daya pembeda butir soal pilihan ganda 30% (12 butir 
soal) sangat baik,25%  (10 butir soal) baik,  37,5% (15 butir soal) cukup,  
5% (2 butir soal) jelek, dan 2,5% (1 butir soal) sangat  jelek, Misalnya, 
butir soal nomor 1 memiliki  indeks daya pembeda  sebesar 0,58. Tabel 
rentang nilai indeks daya pembeda menunjukkan bahwa apabila  butir soal 
memiliki nilai indeks daya pembeda > 0,40, maka butir soal tersebut 
memiliki daya pembeda yang sangat baik Dengan demikian butir soal 
pilihan ganda nomor 1 memiliki daya pembeda yang sangat baik. 
Menurut Reynolds, dkk (tt: 152) sebuah butir soal minimal harus 
memiliki indeks daya pembeda 0,30 untuk dapat  dikatakan sebagai butir 
soal yang baik.Jika melihat data di atas, maka sebanyak 2 butir soal (5%) 
termasuk butir soal yang memiliki daya pembeda yang baik, sedangkan 
sisanya sebanyak 38 butir soal (95,%) termasuk butir soal yang tidak baik, 
karena memiliki daya pembeda dengan kategori cukup,jelek, dan sangat 
jelek. 
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Berdasarkan hasil analisis dngan Program  Anates versi 4.0 juga 
diketahui bahwa daya pembeda butir soal uraian 60% (3 butir soal) sangat 
baik, 20% (1 butir soal) baik, 20% (1 butir soal ) cukup, 0% jelek, dan 0% 
sangat jelek.Misalnya, butir soal  nomor 1 memiliki indeks daya pembeda 
sebesar 0,30. Tabel rentang nilai indeks daya pembeda menunjukkan 
bahwa apabila butir soal memiliki nilai indeks daya pembeda 0,30–0,39, 
maka butir soal tersebut memiliki daya pembeda yang baik. Dengan 
demikian butir soal uraian nomor 1 memiliki daya pembeda yang baik. 
Berdasarkan data tersebut  mayoritas butir soal uraian memiliki 
daya pembeda sangat baik, sedangkan butir soal lainnya termasuk kategori 
butir soal yang baik dan cukup. Dengan diketahui pula bahwa tidak ada 
butir soal uraian yang DP-nya jelek dan sangat jelak. Butir soal yang 
sangat baik dan baik dapat dipakai untuk latihan, sedangkan butir soal 
dengan DP cukup harus diteliti secara seksama dan direvisi sebelum 
digunakan dalam latihan. Sebanyak 4 butir soal (80%) termasuk butir soal 
yang baik dan hanya 1 butir soal (20%) yang tidak baik. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa  instrumen latihan uraian tersebut memiliki daya 
pembeda yang baik.  
3. Efektivitas pengecoh  
Berdasarka hasil analisis dengan Program Anates versi 4    
diketahui bahwa efektivitas pengecoh instrumen latihan tersebut adalah  
2% (2 pengecoh) efektif  3%  (3pengecoh) tidak efektif. Artinya ada 2 
pengecoh yang dapat secara efektif mengecoh  siswa latihan yang kurang 
memahami materi dan ada 3pengecoh yang tidak efektif dalam mengecoh 
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siswa latihan yang kurang memahami materi. Misalnya butir soal nomor 1 
memiliki efektivitas  pengecoh berikut ini. Kunci jawaban butir soal 
nomor 1 adalah opsi d dengan jumlah pemilih 5 siswa. Opsi a,b,c, dan e 
merupakan  pengecoh di mana  a dipilih oleh 2 siswa. Pengecoh a adalah 
pengecoh efektif karena memenuhi kriterial pengecoh yang efektif, yaitu 
minimal dipilih oleh 5% siswa latihan (dalam penelitian ini sebanyak 
minimal 3 siswa). Pengecoh b dipilih oleh 7 siswa dan merupakan 
pengecoh yang efektif karena dipilih oleh lebih dari 5 siswa. Pengecoh c 
dipilih oleh 2 siswa yang kurang memahami materi. Pengecoh c bukan 
pengecoh yang efektif  karena dipilih kurang dari 4 siswa. Pengecoh e 
dipilih oleh 3  siswa   dan merupakan pengecoh  yang efektif karena 
dipilih oleh lebih dari 5 siswa. Dengan demikian butir soal nomor 1 
memiliki 3 pengecoh yang efektif yaitu pengecoh a,b,e dan memiliki (satu)  
pengecoh yang tidak efektif yaitu  pengecoh c. 
Berdasarkan data tersebut pengecoh yaitu berfungsi efektif 
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan pengecoh yang tidak berfungsi 
dengan efektif. Dengan demikian, jika dilihat dari efektivitas  
pengecohnya instrumen latihan tersebut termasuk instrumen latihan 
dengan efektivitas pengecoh yang kualitasnya kurang baik. 
4. Validitas 
Hasil perhitungan validitas instrumen menunjukkan bahwa 30%  
soal valid dan 10% soal yang tidak valid Artinya ada 10% butir soal yang 
mengukur apa yang harusnya diukur atau sesuai dengan kisi-kisi yang 
telah dibuat, sedangkan 10% butir soal tidak dapat secara tepat 
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mengukuraa apa yang seharusnya diukur atau belum sesuai dengan kisi-
kisi . Dengan demikian, instrumen latihan pilihan ganda dari segi 
validitasnya termasuk instrumen latihan yang tidak baik, karena masih 
sebagai besar soalnya (10%) merupakan soal yang tidak valid. 
5. Reliabilitas 
Hasil dalam lampiran 4 menunjukkan bahwa koefisien korelasi hitung  
reliabilitas soal adalah 0,284. Jilka dibandingkan dengan r tabel, maka r 
hitung > r tabel (0,284 > 0,200). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
instrumen tes hasil belajar tersebut reliabel. Artinya instrumen tes tersebut 
memiliki keajegan dalam memberikan hasil pengukuran jika dilakukan 
pengukuran ulang. 
6. Analisis Butir Soal Latihan Fiqih 
Tes hasil belajar Fiqih dalam penelitian ini dikatakan baik jika latihan 
belajar Fiqih tersebut memiliki butir butir soal dengan tingkat kesukaran 
sedang, daya pembedanya termasuk kategori sangat baik atau baik. 
Pengecoh yang efektif yaitu pengecoh yang minimal dipilih oleh 5% 
peserta tes  (8). Tes hasil belajar Fiqih dalam penelitian ini juga dikatakan 
baik jika perangkat tes hasil belajar Fiqih tersebut Valid dan Reliabel. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian di atas, 
maka dapat disimpulkan  bahwa butir soal latihan mata pelajaran Fiqih di Mts 
Negeri Pedan, Klaten tahun pelajaran 2016/2017 dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Tingkat kesukaran  
Untuk butir soal pilihan ganda sebanyak 7,5% butir soal (3 butir 
soal) memiliki tingkat kesukaran sangat sulit, 7,5% (3 butir soal) sulit, 
25% (10 butir soal) sedang,27,5% (11 butir soal) mudah, dan 32% (13 
butir soal) sangat mudah.Dengan demikian dari segi tingkat kesukarannya 
butir soal latihan bentuk pilihan ganda  mata pelajaran Fiqih di Mts Negeri 
Pedan,Klaten tahun pelajaran 2016/2017 termasuk instrumen latihan yang 
berkualitas jelek. Hal ini disebabkan hanya 25% butir soal yang memiliki 
tingkat kesukaran sedang. 
Sedangkan untuk soal uraian sebanyak 40% (2 butir soal) memiliki 
tingkat kesukaran sangat mudah, 20% (1 butir soal ) mudah, 20% (1 butir 
soal) sedang, 20% (1 butir soal)sulit, dan 20% (1 butir soal)sangat 
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sulit.Dengan demikian butir soal latihan bentuk uraian mata pelajaran 
Fiqih di MTs Negeri Pedan,Klaten tahun pelajaran 2016/2017 termasuk 
instrumen latihan yang berkualitas sangat jelek.Hal ini disebabkan hanya 
20% butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang.  
2. Daya pembeda  
Untuk soal pilihan ganda sebanyak 30% (12 butir soal) memiliki 
daya pembeda sangat baik, 25% (10 butir soal) baik, 37, 5% (15 butir soal) 
cukup, 5% (2 butir soal) jelek, dan 2,5% (1butir soal) sangat jelek. Dengan 
demikian dari segi daya pembedanya butir soal latihan bentuk pilihan 
ganda mata pelajaran Fiqih di Mts Negeri Pedan,klaten tahun pelajaran 
2016/2017 termasuk  instrumen latihan yang berkualitas cukup.Hal ini 
disebabkan 55% butir soal memiliki daya pembeda > 0,30/ dapat diterima. 
Sedangkan untuk soal uraian sebanyak 60% (3 butir soal) daya 
pembedanya sangat baik, 20% (1butir soal) baik,20% (1butir soal) cukup, 
0% jelek, dan 0% sangat jelek.Dengan demikian butir soal latihan bentuk 
uraian mata pelajaran  Fiqih di Mts Negeri Pedan,Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 termasukinstrumen butir soal latihan yang berkualitas baik.Hal 
ini di sebabkan 80% butir soal memiliki daya pembeda > 0,30/daya 
diterima. 
3. Efektivitas pengecoh  
Ada 57 pengecoh ( 37,5%) yang baik dan ada 95 pengecoh ( 
62,5%) yang tidak baik. Dengan demikian, dari segi efektivitas 
pengecohnya butir soal latihan bentuk pilihan ganda mata pelajaran Fiqih 
di Mts Negeri Pedan,Klaten tahun pelajaran 2016/2017 termasuk 
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instrumen latihan yang berkualitas kurang baik.Hal ini disebabkan 
mayoritas pengecoh tidak berfungsi dengan efektif.  
 
4. Validitas  
Ada 11 butir soal atau 24,44% dari keseluruhan butir soal yang 
valid dan ada 34 butir soal atau 75.56% dari keseluruhan butir soal yang 
tidak valid. Dengan demikian, dari segi validitasnya butir soal latihan yang 
bentuk pilihan ganda dan uraian mata pelajaran Fiqih di Mts Negeri 
Pedan,Klaten tahun pelajaran 2016/2017 termasuk instrumen latihan yang 
berkualitas tidak baik karena mayoritas soalnya tidak valid. 
5. Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diketahui bahwa 
instrumen latihan hasill belajar adalah instrumen butir soal latihan yang 
relabel dengan koefisien hitung sebesar  0,28. Dengan demikian, dari segi 
reliabilitas butir soal latihan Fiqih di Mts Negeri Pedan, Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017 termasuk instrumen latihan yang reliabel.”Artinya 
instrumen butir soal tersebut konsisten dalam memberikan hasil 
pengukuran. 
6. Analisis butir soal latihan Fiqih  
Ada 8 butir soal  dari semua butir soal  yang merupakan butir soal 
yang baik yaitu 7 butir soal pilihan ganda nomor 1,3,5,15,26,29,39, 
dan1butir soal uraian nomor 4 dan sisanya sebanyak 3butir soal 
merupakan butir soal yang jelek.Ada 7 pengecoh  yang baik dan ada 5 
pengecoh  yangtidak baik.  Ada 11 soal merupakan soal yang valid dan 
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ada 23 soal merupakan soal yang tidak valid.instrumen butir soal latihan 
tersebut adalah instrumen butir soal latihan yang reliabel dengan koefisien 
korelasi hitung sebesar 0,28 
B. Sarana 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan di atas dapat  
disampaikan berapa saran sebagai berikut. 
1. Tingkat kesukaran butir soal latihan Fiqih kelas VIII di MTs N 
Pedan,Klaten harus ditingkatkan karena hanya 25% butir soal pilihan 
ganda dan 20% butir soal uraian yang memiliki tingkat kesukaran  yang 
berkualitas baik / memiliki TK sedang. 
2. Daya Pembeda butir soal latihan Fiqih kelas VIII di MTs N Pedan, Klaten  
masih perlu ditingkatkan karena baru 20%  butir soal pilihan ganda  dan 
30% butir soal uraian  yang memiliki kualitas daya pembeda yang baik. 
3. Efektivitas pengecoh butir soal latihan Fiqih kelas VIII di MTs N Pedan, 
Klaten harus ditingkatkan karena hanya 7, 5% pengecoh yang memiliki  
kualitas baik. 
4. Peningkatan butir soal latihan hanya dapat dilakukan dengan melakukan 
uji coba dan analisis butir soal latihan. Oleh karena itu, hendaknya 
instrumen butir soal latihan Fiqih kelas VIII di MTs Negeri  Pedan,Klaten 
diuji cobakan dan analisis terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas 
sebelum digunakan untuk menggumpulkan data belajar siswa. 
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LAMPIRAN 1 
DATA SKOR SOAL LATIHAN FIQIH KELAS VIII DI MTS N PEDAN  
            PEDAN,KLATEN TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
No Subjek Skor Objektif Skor Uraian  Skor Total 
1       1 26         9         35 
2       2 26         9                       35 
3       3 20         5         25 
4       4 26         10         36 
5       5 19         7         26 
6       6 28         9         37 
7       7 24         9         32 
8       8 22         3         25 
9       9 25         9         34 
10       10 23         4         27 
11       11 21         7         28 
12       12 22         5             27 
13       13 22         7         29 
14       14 33         9         42 
15       15 21         5         26 
16       16 31         8         39 
17 17 26         9         35 
18 18 24         9         33 
19 19 22         6         29 
20 20 33         10         43 
21 21 30         8         38 
22 22          33        10         43 
23 23          30         6         36 
24 24          24         6         30 
25 25          32         6         38 
26 26          27         7         34 
27 27          30        10         40 
28 28          26        10         36 
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29 29          35        10         45 
30 30          23        10         33 
31 31          32        9         41 
32 32          32        9         41 
33 33          27        10             37 
34 34          31        10         41 
35 35          31         9         40 
36 36          34        10         44 
37 37          29         7         36 
38 38          30        10         40 
39 39          28        10         38 
40 40          23         9         32 
41 41          23         9         32 
42 42          22         3              25 
43 43          27         9         36 
44 44          28         8          56 
45 45          28         8         56 
46 46          35        10          45 
47 47          34        10          44 
48 48          24         7          31 
49 49          29        10          39 
50 50          26        3          29 
51 51          28        10          38 
52 52          29        10          39 
53 53          27        8          35 
54 54          34        9          43 
55 - - -           - 
56 56          33       10                43 
57 57          28       10          38 
58 58          34       10          44 
59 59          34       10          44 
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60 60          26       10          36 
61 61         26        7          33 
62 62         29        9          38 
63 63          27        8          35 
64 -          -       -  - 
65 65          34       10          44 
66 66          14       6          20 
67 -           -        - - 
68 68          31        10          41 
69 69          33         10          43 
70 70          29        10          39 
 Jumlah       1762      551        2396 
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LAMPIRAN  2 
 HASIL ANALISIS BUTIR DENGAN PROGRAM ANATES VERSI 4 
UNTUK SOAL PILIHAN GANDA 
Kempok Unggulan  
Nama berkas : F : \MY LECTURE \ SKRIPSIKU \ANALISI ANATES \C0PY 
OF ANALISIS OBJ.- FIQIH -  VIII – PEDAN – MTs 
NO Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 
1 29 35 1 1 1 1 1 1 1 
2 10 35 1 1 1 1 1 1 1 
3 29 34 1 1 1 1 1 - 1 
4 18 34 1 1 1 1 1 - 1 
5 36 34 1 1 1 1 1 - 1 
6 22 34 1 1 1 1 1 1 1 
7 23 34 1 1 1 1 1 - 1 
8 11 34 1 1 1 1 1 - 1 
9 20 33 1 1 - 1 - - 1 
10 14 33 1 1 1 - 1 1 1 
11 20 33 1 1 1 1 1 1 1 
12 22 33 1 1 1 1 1 1 1 
13 33 33 1 1 - 1 1 - 1 
14 31 32 1 1 - 1 1 1 1 
15 35 32 1 1 - - - - 1 
16 32 32 1 1 1 - 1 1 1 
17 34 31 1 1 1 - 1 1 1 
18 35 31 1 - - 1 1 1 1 
19 32 31 1 1 1 - 1 - 1 
20 16 31 1 1 1 - 1 1 1 
21 27 30 1 1 - 1 - 1 1 
22 2 30 1 1 - 1 1 - 
1 
23 23 30 1 1 - 1 1 1 1 
24 21 30 1 1 - 1 1 1 1 
25 26 29 1 1 - 1 - - 1 
26 13 29 1 1 - 1 1 - 1 
27 34 29 1 1 1 1 1 - 1 
28 1 29 1 1 1 1 - 1 1 
29 16 29 1 1 - - 1 - 1 
30 6 28 1 1 - 1 1 - 1 
31 3 28 1 1 - 1 - - 1 
32 21 28 1 1 - - 1 - 1 
33 15 28 1 1 1 1 - 1 1 
34 8 28 1 1 1 1 - 1 1 
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NO Subyek Skor 8 9 10 11 12 13 14 
1 29 35 1 1 - 1 1 1 1 
2 10 35 1 1 1 1 1 1 1 
3 29 34 1 1 1 1 1 1 1 
4 18 34 1 1 1 1 1 - 1 
5 36 34 1 1 1 1 1 1 1 
6 22 34 1 - 1 1 1 1 1 
7 23 34 1 - 1 1 1 1 1 
8 11 34 1 1 1 1 1 1 1 
9 20 33 1 1 1 1 1 1 1 
10 14 33 1 - 1 1 1 1 1 
11 20 33 1 1 1 1 1 1 1 
12 22 33 1 1 1 1 1 1 1 
13 33 33 1 1 1 1 1 1 1 
14 31 32 1 1 1 1 1 1 1 
15 25 32 1 1 1 1 1 - 1 
16 32 32 1 - 1 1 1 1 1 
17 34 31 1 - 1 1 1 1 1 
18 35 31 1 - - 1 1 1 1 
19 32 31 1 1 1 1 1 1 1 
20 16 31 1 - 1 1 1 1 1 
21 27 30 - - 1 1 1 1 1 
22 2 30 1 - 1 1 1 1 1 
23 23 30 1 1 1 1 1 1 1 
24 21 30 1 1 1 1 1 - 1 
25 26 29 1 - - 1 1 1 1 
26 13 29 1 - 1 1 1 1 1 
27 34 29 1 - 1 1 1 1 1 
28 1 29 1 - - 1 1 1 1 
29 16 29 1 - 1 1 1 1 1 
30 6 28 1 1 - 1 1 1 1 
31 3 28 - - 1 1 1 1 1 
32 21 28 1 - 1 1 1 1 1 
33 15 28 1 - 1 1 1 1 1 
34 8 28 1 - 1 1 1 1 1 
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NO Subyek Skor 15 16 17 18 19 20 21 
1 29 35 1 1 1 - 1 - - 
2 10 35 1 1 1 1 - - 1 
3 29 34 1 1 1 1 1 - 1 
4 18 34 1 1 1 - - - 1 
5 36 34 1 1 - - - - 1 
6 22 34 1 1 1 - 1 - 1 
7 23 34 1 1 1 1 1 1 1 
8 11 34 1 1 1 1 1 1 1 
9 20 33 - 1 1 1 1 - 1 
10 14 33 - - 1 - 1 - 1 
11 20 33 1 1 1 - 1 - 1 
12 22 33 1 1 1 1 1 - - 
13 33 33 1 1 1 1 1 1 1 
14 31 32 1 1 - - 1 1 1 
15 25 32 1 1 - 1 - 1 1 
16 32 32 1 - 1 - 1 - 1 
17 34 31 - - 1 - 1 - 1 
18 35 31 1 - - 1 - 1 1 
19 32 31 1 1 - 1 1 - 1 
20 16 31 - - 1 - 1 - 1 
21 27 30 1 1 - 1 - - 1 
22 2 30 - 1 1 - - 1 1 
23 23 30 - 1 - 1 - - 1 
24 21 30 1 1 - 1 - - 1 
25 26 29 - 1 1 - 1 - 1 
26 13 29 1 1 1 - - 1 1 
27 34 29 1 1 - - - - 1 
28 1 29 1 1 1 - - 1 1 
29 16 29 1 1 - 1 1 - 1 
30 6 28 1 - 1 1 - - 1 
31 3 28 - 1 1 - 1 - 1 
32 21 28 1 1 - - 1 - 1 
33 15 28 1 1 1 - - 1 1 
34 8 28 1 1 - - - 1 1 
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NO Subyek Skor 22 23 24 25 26 27 28 
1 29 35 - 1 1 1 - 1 1 
2 10 35 1 1 1 1 - 1 - 
3 29 34 1 - 1 1 - 1 1 
4 18 34 1 1 1 1 - 1 1 
5 36 34 1 1 1 1 1 1 1 
6 22 34 1 - 1 1 1 1 1 
7 23 34 1 1 1 1 - 1 1 
8 11 34 - 1 1 - - 1 1 
9 20 33 1 1 1 1 - 1 1 
10 14 33 1 1 1 - 1 1 1 
11 20 33 1 - 1 - 1 1 1 
12 22 33 - 1 1 - - 1 1 
13 33 33 - 1 1 - - 1 1 
14 31 32 - 1 1 - - 1 1 
15 35 32 1 1 1 1 1 1 1 
16 32 32 1 1 1 - - 1 1 
17 34 31 1 1 1 - - 1 1 
18 35 31 1 - 1 1 1 1 1 
19 32 31 1 1 1 - - 1 1 
20 16 31 1 1 1 - - 1 1 
21 27 30 - 1 - - 1 1 1 
22 2 30 1 1 1 1 - 1 1 
23 23 30 - - 1 1 - 1 1 
24 21 30 1 - 1 1 - 1 1 
25 26 29 1 - 1 1 1 1 1 
26 13 29 - - 1 - - 1 1 
27 34 29 1 - 1 1 - 1 1 
28 1 29 - - 1 1 1 1 1 
29 16 29 - - 1- 1 1 1 1 
30 6 28 - - 1 1 - - 1 
31 3 28 1 - 1 1 1 1 1 
32 21 28 1 - 1 1 - 1 1 
33 15 28 - 1 1 - - - 1 
34 8 28 - - 1 - - - 1 
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NO Subyek Skor 29 30 31 32 33 34 
1 29 35 1 1 1 1 1 1 
2 10 35 1 1 1 1 1 1 
3 29 34 1 1 1 1 1 1 
4 18 34 1 1 1 1 1 1 
5 36 34 1 1 1 1 1 1 
6 22 34 1 1 - 1 1 1 
7 23 34 - - - 1 1 1 
8 11 34 1 1 - 1 1 1 
9 20 33 1 1 - 1 1 1 
10 14 33 1 1 1 1 1 1 
11 20 33 1 1 1 1 1 1 
12 22 33 1 1 - 1 1 1 
13 33 33 1 1 - 1 1 1 
14 31 32 1 1 - 1 1 1 
15 35 32 1 1 1 1 1 1 
16 32 32 - 1 1 1 1 1 
17 34 31 - 1 1 1 1 1 
18 35 31 1 1 - 1 1 1 
19 32 31 - 1 - 1 1 1 
20 16 31 - 1 1 1 1 1 
21 27 30 1 1 1 1 1 1 
22 2 30 1 1 1 1 1 1 
23 23 30 1 1 - 1 1 1 
24 21 30 - 1 1 1 1 1 
25 26 29 1 1 - 1 1 1 
26 13 29 1 1 - 1 1 1 
27 34 29 - 1 1 1 1 1 
28 1 29 - 1 - 1 1 1 
29 16 29 1 1 - 1 1 1 
30 6 28 1 1 - 1 1 1 
31 3 28 1 1 - 1 1 1 
32 21 28 1 1 1 1 1 1 
33 15 28 - 1 1 1 1 1 
34 8 28 - 1 1 1 1 1 
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NO Subyek Skor 35 36 37 38 39 40 
1 29 35 1 1 1 1 1 1 
2 10 35 1 1 1 1 1 1 
3 29 34 1 1 1 1 1 1 
4 18 34 1 1 1 1 1 - 
5 36 34 - 1 1 1 1 - 
6 22 34 1 1 1 1 1 - 
7 23 34 1 1 1 1 1 1 
8 11 34 1 1 1 - 1 1 
9 20 33 1 1 1 1 1 1 
10 14 33 1 1 1 1 1 1 
11 20 33 1 1 1 - 1 - 
12 22 33 1 1 1 - 1 1 
13 33 33 1 1 1 - 1 1 
14 31 32 1 1 1 - 1 1 
15 35 32 - 1 1 1 1 1 
16 32 32 1 1 1 1 1 1 
17 34 31 1 1 1 1 1 1 
18 35 31 - - 1 - 1 1 
19 32 31 1 1 1 - 1 1 
20 16 31 1 1 1 1 1 1 
21 27 30 1 1 1 1 1 - 
22 2 30 - 1 1 1 1 - 
23 23 30 1 1 1 - 1 1 
24 21 30 - 1 1 1 1 - 
25 26 29 - 1 1 1 1 1 
26 13 29 1 1 1 - 1 1 
27 34 29 - 1 1 1 - 1 
28 1 29 - - 1 1 1 1 
29 16 29 1 1 1 1 1 - 
30 6 28 - 1 1 1 1 1 
31 3 28 - 1 1 1 1 1 
32 21 28 1 1 - - 1 - 
33 15 28 - 1 1 - 1 - 
34 8 28 - 1 1 1 1 1 
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KELOMPOK AS0R 
N0 Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7 
1 33 27 1 - 1 1 1 - 1 
2 7 27 1 1 - 1 - 1 1 
3 27 27 1 1 - 1 - 1 1 
4 17  27 1 1 - 1 - 1 1 
5 26 27 - 1 1 - 1 1 - 
6 17  26 1 1 1 1 1 - 1 
7 28 26 1 1 - - 1 - 1 
8 2 26 1 1 1 1 1 1 1 
9 24 26 - 1 - 1 1 1 1 
10 25 26 1 1 1 1 1 - 1 
11 14 26 1 1 - 1 - 1 1 
12 1 26 1 1 - 1 1 1 1 
13 4 26 1 1 - 1 - - 1 
14 9 25 1 - - 1 - - 1 
15 18 24 1 1 - - 1 1 1 
16 12 24 1 1 - - 1 - 1 
17 7 24 1 1 - 1 1 1 1 
18 24 24 1 - - 1 1 1 1 
19 4 23 1 1 1 1 - - 1 
20 10 23 1 1 - - 1 1 1 
21 30 23 - 1 - 1 - 1 1 
22 5 23 1 1 - 1 1 - 1 
23 8 22 - - - 1 1 - 
- 
24 12 22 1 1 - 1 1 1 1 
25 13 22 1 1 1 1 - - 1 
26 19 22 1 - - 1 1 - 1 
27 6 22 - 1 - - - 1 1 
28 11  21 1 - - 1 1 - 1 
29 15 21 1 - - 1 - 1 1 
30 28 21 1 1 - - - - 1 
31 3 20 - - - 1 1 1 - 
32 5 19 1 1 - 1 - - - 
33 30 14 1 1 - 1 - 1 - 
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N0 Subyek Skor 8 9 10 11 12 13 14 
1 33 27 1 - 1 1 1 1 1 
2 7 27 - 1 1 1 1 1 1 
3 27 27 1 - 1 1 1 - 1 
4 17 27 - - 1 1 1 1 1 
 
26 27 1 1 - 1 1 1 1 
5 17 26 1 - 1 1 1 1 1 
6 28 26 1 1 1 - 1 1 1 
7 2 26 1 - 1 1 - 1 1 
8 24 26 1 - - 1 1 1 1 
9 25 26 1 - - 1 1 1 1 
10 14 26 - 1 1 1 1 1 1 
11 1 26 1 - 1 1 - 1 1 
12 4 26 1 - 1 1 1 1 1 
13 9 25 1 - 1 1 1 1 1 
14 18 24 1 - 1 1 - 1 1 
15 12 24 1 - 1 1 1 - 1 
16 7 24 1 - 1 1 1 1 1 
17 24 24 1 1 - 1 1 - 1 
18 4 23 1 - 1 1 - 1 1 
19 10 23 - - 1 1 - 1 1 
20 30 23 1 1 1 1 - 1 1 
21 5 23 1 1 - 1 1 1 1 
22 8 22 1 - 1 - - - 
1 
23 12 22 1 - - - 1 - 1 
24 13 22 1 - - 1 - 1 1 
25 19 22 - 1 1 1 1 - 1 
26 6 22 1 - - 1 1 1 1 
27 11 21 1 1 1 1 1 - 1 
28 15 21 1 - - 1 1 1 1 
29 28 21 - 1 - 1 1 1 1 
30 3 20 1 1 1 1 1 - 1 
31 5 19 1 - - 1 - 1 1 
32 30 14 - - - 1 1 - 1 
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N0 Subyek Skor 15 16 17 18 19 20 21 
1 33 27 1 1 - - - 1 1 
2 7 27 - 1 - - - - 1 
3 27 27 - 1 - 1 - - 1 
4 17 27 - 1 1 - - 1 1 
5 26 27 - 1 - 1 - - 1 
6 17 26 - 1 - - - - 1 
7 28 26 1 1 - - 1 - 1 
8 2 26 - 1 - 1 - - 1 
9 24 26 1 1 1 - - - 1 
10 25 26 - 1 1 - 1 - 1 
11 14 26 - 1 - 1 - - 1 
12 1 26 - 1 - 1 - - 1 
13 4 26 1 1 - - - - 1 
14 9 25 1 1 - 1 - - 1 
15 18 24 - 1 - 1 - - 1 
16 12 24 1 1 - - - - 1 
17 7 24 - 1 - 1 - - 1 
18 24 24 - - - 1 - - - 
19 4 23 1 - - - - - 1 
20 10 23 - 1 - - 1 - 1 
21 30 23 - 1 - - - - - 
22 5 23 - 1 - - - - 1 
23 8 22 1 1 - - - 1 
1 
24 12 22 - 1 - - - - - 
25 13 22 - 1 - 1 - - 1 
26 19 22 - 1 - - - - 1 
27 6 22 1 - 1 - - 1 1 
28 11 21 - - - - - - 1 
29 15 21 - 1 - 1 - - 1 
30 28 21 1 1 - - - - 1 
31 3 20 - 1 - - - - 1 
32 5 19 - 1 - - - - 1 
33 30 14 1 1 - - - - 1 
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N0 Subyek Skor 22 23 24 25 26 27 28 
1 33 27 - - 1 - - 1 1 
2 7 27 1 1 1 1 1 1 1 
3 27 27 1 - - 1 1 1 1 
4 17 27 1 - 1 - 1 1 1 
5 26 27 1 - 1 - 1 1 1 
6 17 26 1 - - - 1 1 1 
7 28 26 - - 1 - - 1 1 
8 2 26 - - 1 - 1 1 1 
9 24 26 - - 1 - 1 - 1 
10 25 26 - - 1 1 - 1 1 
11 14 26 - 1 1 1 1 1 1 
12 1 26 - - 1 1 1 1 1 
13 4 26 1 - - - 1 1 1 
14 9 25 1 - 1 - - 1 1 
15 18 24 - - 1 - 1 1 1 
16 12 24 1 1 1 1 - 1 1 
17 7 24 - - - - 1 - 1 
18 24 24 - - 1 1 - 1 1 
19 4 23 - - 1 - - 1 1 
20 10 23 1 - 1 - 1 1 1 
21 30 23 - - - - 1 - 1 
22 5 23 1 - - - - 1 1 
23 8 22 - - 1 1 1 1 
1 
24 12 22 - 1 - 1 - 1 1 
25 13 22 - - 1 - 1 1 1 
26 19 22 - 1 1 - - 1 - 
27 6 22 - - 1 - - 1 1 
28 11 21 - - - - - 1 1 
29 15 21 - - 1 - - 1 1 
30 28 21 - - - - 1 - 1 
31 3 20 1 - - - 1 - 1 
32 5 19 1 - - - - - 1 
33 30 14 - - 1 - - - 1 
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N0 Subyek Skor 29 30 31 32 33 34 
1 33 27 1 1 - 1 1 1 
2 7 27 1 1 - 1 1 - 
3 27 27 1 - 1 1 - 1 
4 17 27 - 1 - 1 1 1 
5 26 27 1 1 - 1 1 1 
6 17 26 1 1 1 1 1 - 
7 28 26 1 1 1 1 1 1 
8 2 26 1 1 1 1 1 - 
9 24 26 1 1 1 - 1 1 
10 25 26 - 1 - 1 1 1 
11 14 26 1 - - 1 1 - 
12 1 26 1 1 1 1 1 - 
13 4 26 1 1 1 1 1 - 
14 9 25 1 1 1 1 - 1 
15 18 24 1 1 1 1 1 - 
16 12 24 1 1 - 1 1 - 
17 7 24 1 1 1 1 1 - 
18 24 24 1 - 1 1 1 1 
19 4 23 1 1 - 1 1 1 
20 10 23 1 1 1 1 1 - 
21 30 23 1 1 1 1 1 - 
22 5 23 - 1 - 1 1 1 
23 8 22 1 1 1 1 - - 
24 12 22 1 1 1 1 1 1 
25 13 22 1 1 1 1 1 - 
26 19 22 1 1 1 1 - 1 
27 6 22 - 1 - 1 1 1 
28 11 21 1 - 1 1 1 1 
29 15 21 1 - - 1 1 1 
30 28 21 1 1 - 1 1 1 
31 3 20 1 1 1 1 - 1 
32 5 19 1 1 1 1 1 - 
33 30 14 - 1 - 1 - - 
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N0 Subyek Skor 35 36 37 38 39 40 
1 33 27 1 1 1 - 1 - 
2 7 27 1 - 1 - 1 - 
3 27 27 - 1 1 1 1 1 
4 17 27 - - 1 1 1 1 
5 26 27 - 1 1 - 1 1 
6 17 26 - 1 - - 1 1 
7 28 26 1 1 - - 1 - 
8 2 26 - - - 1 1 - 
9 24 26 1 1 1 - 1 - 
10 25 26 - 1 - 1 1 - 
11 14 26 - - 1 1 1 - 
12 1 26 - - - 1 1 - 
13 4 26 - 1 1 1 1 - 
14 9 25 1 - - - 1 1 
15 18 24 - - - 1 1 - 
16 12 24 - - 1 - 1 - 
17 7 24 - - - 1 1 - 
18 24 24 - 1 - 1 1 - 
19 4 23 - - 1 - 1 1 
20 10 23 - - - - 1 - 
21 30 23 - - 1 1 1 1 
22 5 23 - 1 1 - 1 - 
23 8 22 - 1 1 - 1 1 
24 12 22 - - 1 - 1 - 
25 13 22 - - - - 1 - 
26 19 22 - - 1 1 1 - 
27 6 22 - - 1 1 1 - 
28 11 21 - - 1 1 1 - 
29 15 21 1 - 1 - 1 1 
30 28 21 - 1 1 - 1 - 
31 3 20 - - - - 1 1 
32 5 19 - 1 1 - 1 - 
33 30 14 - - - - - - 
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DAYA PEMBEDA 
Jumlah Subyek = 67 
Butir Soal = 40 
Nama Berkas: F:\MY LECTURE\SKRIPSIKU\ANALISIS ANATES\COPY OF 
ANALISIS OBJ-.FIQIH – VIII- MTs - PEDAN 
No Butir Baru No. Butir Asli Kel. Atas Kels. Bawah Beda Indeks DP (%) 
1 1 24 9 15 57,69 
2 2 24 8 16 61,54 
3 3 21 11 10 38,46 
4 4 25 8 17 65,38 
5 5 21 6 15 57,69 
6 6 23 5 18 69,23 
7 7 26 22 4 15,38 
8 8 25 16 9 34,62 
9 9 26 19 7 26,92 
10 10 26 24 2 7,69 
11 11 5 5 0 0,00 
12 12 24 16 8 30,77 
13 13 25 22 3 11,54 
14 14 21 12 9 34,62 
15 15 21 11 10 38,46 
16 16 14 8 6 23,08 
17 17 25 20 5 19,23 
18 18 20 1 7 26,92 
19 19 11 6 5 16,23 
20 20 24 18 6 23,08 
21 21 26 25 1 3,85 
22 22 26 22 4 15,38 
23 23 26 14 12 46,15 
24 24 26 21 5 19,23 
25 25 26 16 10 38,46 
26 26 18 3 15 57,69 
27 27 23 19 4 15,38 
28 28 17 12 5 19,23 
29 29 20 11 9 34,62 
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30 30 9 4 5 19,23 
31 31 26 19 7 26,92 
32 32 26 22 4 15,38 
33 33 13 5 8 30,77 
34 34 16 2 14 53,85 
35 35 20 9 11 42,31 
36 36 24 17 7 26,92 
37 37 0 1 -1 -3,85 
38 38 25 15 10 38,46 
39 39 21 7 14 53,85 
40 40 1 1 0 0,00 
 
TINGKAT  KESUKARAN 
 
Jumlah subyek = 67 
Butir soal = 40 
Nama berkas: f :\MY LECTURE \ SKRIPSIKU\ANALISIS ANATES\COPY 
OF ANALISISIS OBJ.-FIQIH –VIII – MTs - PEDAN 
No butir baru No butir asli Jml betul 
Tkt.  
kesukaran(%) 
Tafsiran 
1 1 61 0,3 Sangat mudah  
2 2 58 0,5 Sangat mudah  
3 3 26 0,2 Sulit  
4 4 52 0,6 Sangat mudah 
5 5 45 0,3 mudah 
6 6 34 0,7 Sedang  
7 7 62 0,7 Sangat mudah  
8 8 57 0,7 Sangatmudah 
9 9 25 0,8 Sedang  
10 10 48 0,8 Sangatmudah 
11 11 64 0,2 Sangat mudah  
12 12 57 0,5 Sangat Mudah  
13 13 55 0,8 Sangatmudah 
14 14 3 0,6 Sangat sukar 
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15 15 36 0,3 Sedang 
16 16 58 0,3 Sangat mudah 
17 17 26 0,9 Sedang 
18 18 24 0,7 Sedang 
19 19 21 O,1 Sukar 
20 20 15 0,7 sukar 
21 21 63 0,8 Sangatmudah 
22 22 34 0,7 Sedang 
23 23 22 0,7 Sedang 
24 24 54 0,8 Sangatmudah 
25 25 26 0,9 Sedang 
26 26 29 0,4 Sedang 
27 27 57 0,6 Sangat Mudah 
28 28 66 0,3 Sangat mudah  
29 29 51 0,2 Sangat mudah 
30 30 61 0,1 Sangat mudah 
31 31 42 0,8 Mudah 
32 32 8 0,7 Sangat sukar 
33 33 61 O,i Sangat mudah 
34 34 51 0,2 Sangat mudah  
35 35 28 0,6 Sedang 
36 36 45 0,6 Mudah 
37 37 52 0,3 Sangat mudah  
38 38  35 0,2 Sedang 
39 39 5 0,6 Sangat sukar 
40 40 32 0,2 Sedang  
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KUALITAS PENGECOH 
Jumlah == 67 
Butir soal = 40 
Nama berkas: f :\ MY LECTURE \ SKRIPSIKU\ANALISIS 
ANATES\COPY OF ANALISISIS OBJ.-FIQIH-VIII-MTs.PEDAN 
 
No Butir 
Baru 
No Butir 
Asli 
A B C D * 
1 1 6++ 61** 0-- 0--- 0 
2 2 3- 1
--  
58** 3 - 0 
3 3 26** 13+ 18++ 10 -  0 
4 4 11++ 52** 1--  3- 0 
5 5 2- 10++ 46** 9+ 0 
6 6 0-- 16++ 34** 16++ 0 
7 7 1-- 62** 3- 0-- 0 
8 8 57** 7+ 2- 0-- 0 
9 9 19++ 14++ 8+ 25** 0 
10 10 5- 5- 48** 8+ 0 
11 11 2- 1-- 64** 0-- 0 
12 12 4- 57** 3- 3- 0 
13 13 5- 7+ 0-- 55** 0 
14 14 7+ 12+ 44++ 3** 0 
15 15 0-- 36** 31++ 0-- 0 
16 16 6+ 58** 3- 0-- 0 
17 17 29++ 8+ 26** 4- 0 
18 18 13++ 24** 1-- 29++ 0 
19 19 21** 27++ 18++ 2- 0 
20 20 27++ 15** 15++ 11+ 0 
21 21 63** 0-- 0-- 0-- 0 
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22 22 25++ 8+ 34** 0-- 0 
23 23 17++ 22** 25++ 3- 0 
24 24 0-- 12++ 1-- 54** 0 
25 25 26** 25++ 13++ 3- 0 
26 26 18++ 19++ 29** 1-- 0 
27 27 0-- 0-- 10++ 57** 0 
28 28 66** 1-- 0-- 0-- 0 
29 29 0-- 0-- 16++ 51** 0 
30 30 2- 2- 2- 61** 0 
31 31 18++ 5- 42** 5- 0 
32 32 12+ 37++ 8** 9+ 0 
33 33 61** 4- 0-- 2- 0 
34 34 7 ++ 9++ 0-- 51** 0 
35 35 10++ 9+ 20++ 28** 0 
36 36 14+ 4- 45** 4- 0 
37 37 52** 3- 4- 7+ 0 
38 38 12 ++ 35** 11++ 8+ 0 
39 39 5- 5** 8+ 49++ 0 
40 40 22++ 32** 10+ 3- 0 
Keterangan 
** : Kunci jawaban 
++ : Sangat baik 
+ : Baik 
- : Kurang baik  
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LAMPIRAN 3 
HASIL ANALISISIS BUTIR SOAL DENGAN PROGRAM ANATES VESI 4 
UNTUK SOAL URAIAN    
Kelompok unggulan   
Nama berkas:E:\ANALISIS URAIAN.AUR 
No urut No 
subyek 
Kode/nama 
subyek 
skor 1 2 3 4 5 
1 29  8a 10 2 2 2 2 2 
2 10 8d 10 2 2 2 2 2 
3 29 8d 10 2 2 2 2 2 
4 20 8d 10 2 2 2 2 2 
5 36 8a 10 2 2 2 2 2 
6 22 8d 10 2 2 2 2 2 
7 23 8d 10 2 2 2 2 2 
8 11 8d 10 2 2 2 2 2 
9 20 8a 10 2 2 2 2 2 
10 22 8a 10 2 2 2 2 2 
11 33 8d 10 2 2 2 2 2 
12 13 8d 10 2 2 2 2 2 
13            
34 
8d 10 2 2 2 2 2 
14 16 8d 10 2 2 2 2 2 
15 3 8d 10 2 2 2 2 2 
16 21 8d 10 2 2 2 2 2 
17 15 8d 10 2 2 2 2 2 
18 32 8d 10 2 2 2 2 2 
19  8d _ _ _ _ _ _ 
20 27 8a 10 2 2 2 2 2 
21 2 8d 10 2 2 2 2 2 
22 33 8a 10 2 2 2 2 2 
23 28 8d 10 2 2 2 2 2 
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24 24 8d 10 2 2 2 2 2 
25 4 8a 10 2 2 2 2 2 
26 30 8a 10 2 2 2 2 2 
27 31 8a 9 1 2 2 2 2 
28 32 8a 9 2 2 2 2 1 
29 26 8d 9 1 2 2 2 2 
30 6 8a 9 2 2 2 2 1 
31   _ _ _ _ _ _ 
32 14 8a 9 2 2 2 2 1 
33 18 8d 9 2 1 2 2 2 
34 7 8d 9 2 2 2 2 1 
35 17 8a 9 2 1 2 2 2 
36 2 8a 9 2 2 2 2 1 
37 1 8a 9 2 2 2 2 1 
38 9 8a 9 2 1 2 2 2 
39 18 8a 9 2 2 2 2 2 
40 7 8a 9 2 2 2 2 1 
41 4 8d 9 2 2 2 2 1 
42 5 8d 9 2 2 2 2 1 
43 2 8a 9 2 2 2 2 1 
Rata rata 
skor 
   82 81 84 84 74 
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Kelompok Asor 
Nama berkas : E :\ANALISIS URAIAN.AUR 
 
NO Urut N0 
Subjek/kl 
Skor  1 2 3 4 5 
1         21/8a 8 2 2 1 1 2 
2        16/8a 8 2 2 2 1 1 
3        27/8d 8 1 2 2 2 1 
4            8/8d 8 2 1 2 2 1 
5        24/8a 7 2 1 2 1 1 
6       8/8d 7 2 2 1 1 1 
7       1/8d 7 2 1 2 1 1 
8      25/8d 7 2 2 1 1 1 
9      13/8a 7 - 2 2 2 1 
10       11/8a 7 1 2 2 1 1 
11           5/8a 7 - 2 2 2 1 
12       30/8d 6 - 2 - 2 2 
13       19/8a 6 1 2 - 2 1 
14       24/8a 6 2 2 - - 2 
15        12/8d 6 1 1 1 1 2 
16        25/8a 6 2 2 2 1 1 
17        23/8a 6 - - 2 2 2 
18       12/8a 5 1 1 1 1 1 
19       15/8a 5 - - 2 2 1 
20          3/8a  5 1 1 1 1 1 
21        10/8a 4 - - - 2 2 
22        14/8d 3 - 1 1 - 1 
23       8/3 3 - - - 1 1 
24       6/8d 3 1 -  1 1 
 Skor rata 
rata 
 25 31 29 33 30 
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Jumlah subyek = 34 
Klip atas/bawah (n) : 34 
Butir soal : 5 
Un : Unggul : AS: Asor: SB : Samping buku 
Nama berkas : E : \ ANALISIS URAIAN.AUR 
No 
Nobutir 
asli 
Rata-
rata Un 
Rata-
rata As 
Beda SB Un SB As SB Gab t DP(%) 
1 1 3,94 2,68 1,26 0,24 1,20 0,21 6,03 31,62 
2 2 4,00 2,44 1,56 0,00 0,92 0,16 9,47 38,97 
3 3 3,97 3,65 0,32 0,17 0,81 0,14 2,27 8,09 
4 4 3,32 0,79 2,53 1,12 1,12 0,27 9,30 63,24 
5 5 2,47 0,65 1,82 1,52 0,54 0,28 6,58 45,59 
 
Tingkat kesukaran 
Jumlah Subyek:67 
Butir Soal: 5 
Nama Berkas: E: \ANALISA URAIAN.AUR  
No butir baru No butir asli Tkt .kesukaran (%) Tafsiran  
1 1 10 Mudah  
2 2 8 Mudah  
3 3 15 Sangat mudah  
4 4 20 Sedang  
5 5 5 Sedang  
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LAMPIRAN 4 
DATA EFEKTIVITAS PENGECOH SOAL PILIHAN GANDA MATA  
PELAJARAN FIQIH KELAS VIII DI MTS N PEDAN,PEDAN,KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
 
 
 
 
 
 
No Kunci jawaban Jumlah 
pemilih 
Pengecoh  Jumlah 
pemilih 
Kategori 
1 B 61 A 6    E 
   C 0    TE 
   D 0    TE 
      
2        C 58 A 3     E 
   B 1     TE 
   D 3      E 
      
3       A 26 B 13      E 
   C 10      TE 
   D 18       E 
      
4       B 52 A 11       E 
   C 1       TE 
   D 3       TE 
      
5      C 45 A 2        TE 
   B 10         TE 
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   D 9  TE 
      
6     C 34 A 0  TE 
   B 16       E 
   D 16       E 
      
7              B 62 A 1  TE 
   C 3      TE 
   D 0      TE 
      
8    A 57 B 7      TE 
   C 2      TE 
   D 0      TE 
      
9    D 25 A 19       E 
   B 14       E 
   C 8       TE 
      
10    C  48 A 5       TE 
   B 5       TE 
   D 8 E 
      
11    C 64 A 2       TE 
   B 1       TE 
   D 0       TE 
      
12    B 57 A 4       TE 
   C 3       TE 
   D 3       TE 
      
13    D  A 5       TE 
   B 7        E 
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   C 0       TE 
      
14     D 3 A 7 T E 
   B 12        E 
   C 44        E 
      
15     B 36 A 0        TE 
   C 31         E 
   D 0         TE 
      
16 B 58 A 6         TE 
   C 0         TE 
   D 3         TE 
      
17 C 26 A 29         E 
   B 8        TE 
   D 4        TE 
      
18 B 24 A 13         E 
   C 1        TE 
   D 29         E 
      
19 A 21 B 27         E 
   C 18         E 
   D 2         TE 
      
20   B 15 A 27         E 
   C 15         E 
   D 11         E 
      
21 A 63  B 0         TE 
   C 4         TE 
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   D 0         TE 
      
22 C 34 A 25          E 
   B 8          TE 
   D 0          TE 
      
23 B 22 A 17 E 
   C 25          E 
   D 3          TE 
      
24 D 54 A 0          TE 
   B 12           E 
   C 1           TE 
      
25 A 26 B 25            E 
   C 13            E 
   D 3            TE 
      
26 C 29 A 18 E 
   B 19 E 
   D 1 TE 
      
27 D 57 A 0 TE 
   B 0 TE 
   C 10 TE 
      
28 A 66 B 1 TE 
   C 0 TE 
   D 0 TE 
      
29 C 51 A 0 TE 
   B 0 TE 
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   D 16 E 
      
30 D 61 A 2 TE 
   B 2 TE 
   C 2 TE 
      
31 C 42 A 18             E 
   B 5 TE 
   D 5 TE 
      
32 C 8 A 12 E 
   B 37 E 
   D 7 TE 
      
33 A 61 B 4 TE 
   C 0 TE 
   D 2 TE 
      
34 D 51 A 7 TE 
   B 9 TE 
   C 0 TE 
      
35 D 28 A 10 TE 
   B 9 TE 
   C 20 E 
      
36 C 45 A 14 E 
   B 4 TE 
   D 4 TE 
      
37 A 52 B 3 TE 
   C 4 TE 
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   D 7 TE 
      
38 B 35 A 12 E 
   C 11 E 
   D 8 TE 
      
39 B 5 A 5 TE 
   C 8 TE 
   D 40 E 
      
40 B 32 A 22 E 
   C 10 TE 
   D 3 TE 
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LAMPIRAN 5 
   TABEL BANTU PERHITUNGAN VALIDITAS 
 
NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
3 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
4 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
5 1 1 0 1 0 0 0 1 0 
6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
8 0 0 0 1 1 0 0 1 0 
9 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
10 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
11 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
12 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
13 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
14 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
15 1 0 0 1 0 1 1 0 0 
16 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
18 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
19 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
20 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
21 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
24 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
25 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
26 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
27 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
28 1 1 0 0 0 0 1 0 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
31 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
33 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
34 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
35 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
36 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
37 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
38 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
39 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
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40 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
41 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
42 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
43 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
45 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
49 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
50 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
51 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
52 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
53 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
54 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
55 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
58 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
59 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
60 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
61 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
62 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
63 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
64 1 1 0 1 0 1 1 1 0  
65 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
66 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
68 1 1 0 1 0 1 0 0 0 
69 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
70 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
71 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Skor  60 59 27 52 44 34 61 58 25 
 
 
 
 
 
 
10   11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
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0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
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1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
48 64 57 57 67 37 57 26 25 21 14 
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21  22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 
0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
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1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
63 33 24 55 25 29 57 66 51 61 37 
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32 33 34 35 36 37 38 39 40 
  1 1 0 0 0 0 1 1 0 26 
 1 1 0 0 0 0 1 1 0 25 
 
1 0 1 0 0 0 0 1 
1 
21 
 1 1 0 0 1 1 1 1 0 26 
 1 1 0 0 1 1 0 1 0 19 
 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28 
 1 1 0 0 0 0 1 1 0 23 
 1 0 0 0 1 1 0 1 1 22 
 1 0 1 1 0 0 0 1 1 25 
 1 1 0 0 0 0 0 1 0 23 
 1 1 1 0 0 1 1 1 0 20 
 1 1 1 0 0 1 0 1 0 22 
 1 1 0 0 0 0 0 1 0 23 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
 1 1 0 0 1 0 0 1 1 27 
 1 1 0 0 0 0 1 1 0 23 
 1 0 1 0 0 1 1 1 0 22 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
 1 1 1 1 1 0 0 1 0 30 
 1 1 1 1 1 1 0 1 1 33 
 1 1 1 1 1 1 0 1 1 30 
 1 1 1 0 1 0 1 1 0 23 
 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32 
 1 1 1 0 1 1 0 1 1 27 
 1 1 1 1 1 1 0 1 0 29 
 1 1 1 0 1 1 0 1 0 21 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
 1 1 0 0 0 1 1 1 1 23 
 1 1 1 1 1 1 0 1 1 32 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
 1 1 1 1 1 1 0 1 0 27 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
 1 1 1 0 0 1 0 1 1 28 
 1 1 1 0 1 1 1 1 1 34 
 1  1 1 0 0 1 1 1 1 29 
 1 1 1 0 1 1 0 1 0 30 
 1 1 1 0 1 1 1 1 0 28 
 1 1 1 0 0 1 0 1 1 23 
 1 1 1 0 1 1 0 1 0 23 
 1 1 1 0 0 1 1 1 0 22 
 1 1 0 1 0 1 0 1 0 27 
 
99 
 
 
 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 27 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
 1 1 1 1 1 1 0 1 1 34 
 1 1 0 0 0 1 0 1 0 24 
 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 
 1 1 0 0 0 1 1 1 0 26 
 1 1 1 0 1 1 0 1 0 27 
 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29 
 1 1 1 0 0 1 1 1 1 27 
 1 1 1 1 1 1 1 1 0 34 
 1 1 1 1 1 1 0 1 0 34 
 1 1 1 0 1 1 1 1 0 26 
 1 1 1 1 1 1 1 1 0 34 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
 1 1 1 1 1 1 0 1 0 27 
 1 1 1 0 1 0 1 1 0 26 
 1 1 1 0 1 1 1 1 1 30 
 1 0 1 0 1 1 1 1 1 27 
 1 1 1 1 1 0 0 1 0 26 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
 1 0 0 1 0 0 0 0 0 15 
 0 1 1 1 1 1 0 1 1 30 
 1 1 1 1 1 1 0 1 1 33 
 1 1 1 0 1 1 1 0 1 29 
 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
  
66 51 52 29 44 53 35 64 33 Skor 
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TABEL BANTU PERHITUNGAN SOAL URAIAN 
 
41 42 43 44 45    
2 2 2 2 2 10 35 45 
2 2 2 2 2 10 35 45 
2 2 2 2 2 10 34 44 
2 2 2 2 2 10 34 44 
2 2 2 2 2 10 34 44 
2 2 2 2 2 10 34 44 
2 2 2 2 2 10 34 44 
2 2 2 2 2 10 34 44 
2 2 2 2 2 10 33 43 
2 2 2 2 2 10 33 43 
2 2 2 2 2 10 33 43 
2 2 2 2 2 10 33 43 
2 2 2 2 2 10 33 43 
2 2 2 2 2 10 32 42 
2 2 2 2 2 10 32 42 
2 2 2 2 2 10 32 42 
2 2 2 2 2 10 31 41 
2 2 2 2 2 10 31 41 
2 2 2 2 2 10 31 41 
2 2 2 2 2 10 30 40 
2 2 2 2 2 10 30 40 
2 2 2 2 2 10 30 40 
2 2 2 2 2 10 29 39 
2 2 2 2 2 10 29 39 
2 2 2 2 2 10 29 39 
1 2 2 2 2 9 29 38 
2 2 2 2 1 9 29 38 
1 2 2 2 2 9 28 37 
2 2 2 2 1 9 28 37 
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2 2 2 2 1 9 28 37 
2 1 2 2 2 9 28 37 
2 2 2 2 1 9 28 37 
2 1 2 2 2 9 27 36 
2 2 2 2 1 9 27 36 
2 2 2 2 1 9 27 36 
2 1 2 2 2 9 27 36 
2 2 2 2 2 9 26 35 
2 2 2 2 1 9 26 35 
2 2 2 2 1 9 26 35 
2 2 2 2 1 9 26 35 
2 2 2 2 1 9 26 35 
82 81 84 84 74    
 
 
41 42 43 44 45    
2 2 1 1 2 8 26 35 
2 2 2 1 1 8 26 35 
1 2 2 2 1 8 26 35 
2 1 2 2 1 8 25 34 
2 1 2 1 1 7 24 33 
2 2 1 1 1 7 24 33 
2 1 2 1 1 7 24 33 
2 2 1 1 1 7 24 33 
- 2 2 2 1 7 23 32 
1 2 2 1 1 7 23 32 
- 2 2 2 1 7 23 32 
- 2 - 2 2 6 23 32 
1 2 - 2 1 6 22 31 
2 2 - - 2 6 22 31 
1 1 1 1 2 6 22 31 
2 2 2 1 1 6 22 31 
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- - 2 2 2 6 22 31 
1 1 1 1 1 5 22 31 
- - 2 2 1 5 21 30 
1 1 1 1 1 5 21 30 
- - - 2 2 4 21 30 
- 1 1 - 1 3 20 29 
- - - 1 1 3 19 28 
1 -  1 1 3 14 21 
25 31 29 33 30    
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LAMPIRAN 6 
TABEL BANTU PERHITUNGAN RELIABILITAS  
 
NO      X     Y   X Y XY 
1 9 7 81 49 63 
2 9 10 81 100 90 
3 5 10 25 100 50 
4 10 9 100 81 90 
5 7 9 49 81 63 
6 9 3 81 9 27 
7 9 9 81 81 81 
8 7 8 49 64 56 
9 9 3 81 9 27 
10 4 10 16 100 40 
11 7 10 49 100 70 
12 5 6 25 36 60 
13 7 10 49 100 70 
14 9 3 81 9 27 
15 5 10 25 100 50 
16 8 10 64 100 80 
17 9 6 81 36 54 
18 9 9 81 81 81 
19 6 9 36 81 54 
20 10 10 100 100 200 
21 8 10 64 100 80 
22 10 10 100 100 200 
23 6 10 36 100 60 
24 6 7 36 49 42 
25 6 7 36 49 42 
26 7 9 49 81 63 
27 10 8 100 64 80 
28 8 10 64 100 80 
29 10 10 100 100 200 
30 10 6 100 36 60 
31 9 7 81 49 63 
32 9 10 81 100 90 
33 10 10 100 100 200 
34 
 
10 
 
100 100 
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Hasil Perhitungan Reliabilitas dari Tabel di Atas 
  N 34 
∑X 1,926 
(∑X)2 3709476 
∑X2 79912 
N.∑XY 75291 
∑X . ∑Y 3613968 
∑Y 3593916 
(∑Y)2 1,866 
∑Y2 1,866 
N . ∑X2 - (∑X)2 126300 
N . ∑Y2 - (∑Y)2 116412 
Briss Atas 200652 
Baris Bawah 14702835600 
Akar Baris Bawah 121255.2498 
   r  hitung 0.16537016 
     r 11 0.283807095 
r  tabel 0.200 
  Kritea reliabel 
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LAMPIRAN 7  
KUNCI JAWABAN LATIHAN HASIL BELAJAR FIQIH DAN                                                     
ATURAN PENYEKORAN 
 
A. Kunci jawaban Soal Pilihan Ganda  
 
1. B 11.C 21. A 31. C 
2. C 12.B 22. C 32. B 
3. A 13.D 23. B 33. A 
4. B 14. C 24. D 34. D 
5. C 15. B 25. A 35. D 
6. C 16. B 26. C 36. C 
7. B 17. C 27.D 37. A 
8. A 18. B 28.A 38. B 
9. D 19. A 29. C 39. D 
10. C 20. B 30. D 40. B 
 
B. Kunci Jawaban Soal Uraian  
41. Jelaskan pengertian sujud syukur ? 
 Sujud syukur adalah sujud yang dilakukan oleh seorang sebagai ungkapan rasa terima 
kasih    kepada Alloh SWT. Setelah memperoleh nikmat atau terhindar dari mara 
bahaya  
42. Jelaskan pengertian sujud tiawah ? 
Sujud tilawah adalah Sujud yang dikerjakan pada saat membaca atau mendengar ayat- 
ayat sajdah 
43. Apa sebab dilakukannya sujud tilawah ? 
Karena sedang  membaca ayat-ayat sajdah 
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Karena sedang mendengar ayat-ayat sajdah 
44. Apa sebab dilakukan sujud syukur ? 
Karena ia mendapat nikmat dan karunia dari Alloh SWT  
Karena mendapat berita gembira yang menyenangkan 
Karena terhindar dari bahaya (musibah) yang akan menimpannya 
45. Sebutkan 3 Contoh puasa sunnah ?  
- Puasa 6 hari di bulan syawal 
- puasa senin dan kamis  
- puasa Dawud  
- puasa  Arofah 
- puasa Asyura (10 muharram) 
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LAMPIRAN 8 
Soal Latihan Buku Sekolah Elektronik  
A. Pilihlah jawaban a,b,c, atau d dengan tepat! 
 
1. Syukur menurut bahasa artinya ...  
a. Do‟a 
b. Terima kasih  
c. Bacaan 
d. Permintaan  
 
2. Tilawah menurut bahasa artinya ...  
a. Do‟a 
b. Terima kasih  
c. Bacaan 
d. Permintaan  
 
3. Syarat wajib haji antara lain sebagai berikut, kecuali ...  
a. Suci 
b. Islam 
c. Berakal sehat 
d. Merdeka  
 
4. Hukum sujud syukur adalah ...  
a. Wajib 
b. Sunnah 
c. Makruh 
d. Jaiz/mubah  
 
5. Hukum sujud tilawah adalah ...  
a. Wajib 
b. Wajib kifayah 
c. Sunah 
d. Jaiz/mubah  
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6. Hukum sujud sahwi adalah ...  
a. Wajib 
b. Wajib kifayah 
c. Sunah 
d. Jaiz/mubah  
 
7. Syarat untuk melakukan sujud tilawah adalah ...  
a. Kotor 
b. Suci 
c. Gembira 
d. Takut  
 
8. Sujud syukur dilaksanakan sebanyak ...  
a. Sekali 
b. Dua kali 
c. Tiga kali 
d. Empat kali  
 
9. Berikut ini yang merupakan rukun haji adalah... 
a. Melempar jumroh aqabah  
b. Thawaf wada‟  
c. Bermalam di Mudzalifah  
d. Ihram  
 
10. Pada tanggal 9 Dzulhijjah jamaah haji berkumpul di...  
a. Mina  
b. Ka‟bah  
c. Arafah 
d. Mudzalifah  
 
11. Sujud tilawah dilakukan karena membaca atau mendengar ...  
a. Ayat kursi 
b. Ayat-ayat cinta 
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c. Ayat sajdah 
d. Ayat qur‟an  
 
12. Di dalam Al-Qur‟an, ayat-ayat sajdah ada ... Ayat  
a. 10  
b. 15 
c. 20 
d. 25  
 
13. Sujud syukur dilakukan karena ...  
a. Mendapat nikmat 
b. Terhindar dari musibah 
c. Mendapat musibah 
d. Mendapat nikmat dan terhindar dari musibah  
 
14. Thawaf perpisahan disebut juga dengan thawaf ... 
a. Qudum 
b. Ifadhah 
c. Wada‟ 
d. Biasa  
 
15. Sujud yang boleh dilakukan di dalam atau di luar shalat adalah ...  
a. Sujud witir 
b. Sujud tilawah 
c. Sujud syukur 
d. Sujud sahwi  
 
16. Puasa menurut bahasa artinya ..  
a. Shaum 
b. Menahan 
c. Menyengaja 
d. Membatalkan  
 
17. Puasa nazar termasuk kedalam puasa ..  
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a. Sunnah 
b. Makruh 
c. Wajib 
d. Haram  
 
18. Puasa khusus hari jumat termasuk puasa ... 
a. Sunnah 
b. Makruh 
c. Wajib 
d. Haram  
 
19. Makan sahur termasuk ... 
a. Sunnah puasa 
b. Syarat puasa 
c. Rukun puasa 
d. Makruh puasa 
 
20. Dalil yang mewajibkan puasa adalah ... 
a. Qs Al-baqarah : 183 
b. Qs Al-baqarah : 184 
c. Qs Al-baqarah : 186 
d. Qs Al-baqarah : 187  
 
21. Islam merupakan ... 
a. Syarat sah puasa 
b. Sunnah puasa 
c. Rukun puasa 
d. Makruh puasa 
 
22. Niat merupakan ... 
a. Syarat sah puasa 
b. Sunnah puasa 
c. Rukun puasa 
d. Makruh puasa  
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23. Mengakhirkan makan sahur merupakan ... 
a. Syarat sah puasa 
b. Sunnah puasa 
c. Rukun puasa 
d. Makruh puasa  
 
24. Mencicipi makanan merupakan ... 
a. Syarat sah puasa 
b. Sunnah puasa 
c. Rukun puasa 
d. Makruh puasa  
 
25. Baligh merupakan ... 
a. Syarat sah puasa 
b. Sunnah puasa 
c. Rukun puasa 
d. Makruh puasa  
 
26. Membaca do‟a ketika berbuka merupakan ... 
a. Syarat sah puasa 
b. Sunnah puasa 
c. Rukun puasa 
d. Makruh puasa  
 
27. Diantara hal yang membatalkan puasa adalah ... 
a. Niat 
b. Makan sahur 
c. Berkata kotor 
d. Haid atau nifas  
 
28. Murtad adalah orang yang keluar dari ... 
a. Agama islam 
b. Masjid 
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c. Rumah 
d. sekolah  
 
29. Merokok merupakan hal yang …dalam puasa.  
a. Sunah 
b. Wajib 
c. Haram 
d. Makruh  
 
30. Romadhon menurut bahasa artinya ... 
a. Pembakaran 
b. Pendinginan 
c. Penghilangan 
d. penghapusan  
 
31. Maksud dari hisab adalah ... 
a. menyempurnakan 
b. melihat bulan 
c. menghitung 
d. menghitung dengan ilmu falaq  
 
32. Arti dari rukhsah adalah ... 
a. diberatkan 
b. diringankan 
c. digandakan 
d. dihapuskan  
 
33. Orang yang diperbolehkan tidak puasa ... 
a. musafir 
b. orang baligh 
c. orang Islam 
d. orang dewasa  
 
34. Orang yang sedang bepergian jauh disebut ... 
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a. Jihad 
b. Ulama 
c. Mumayis 
d. Musafir  
 
35. Wajib mengqada puasa pada hari lain berlaku bagi orang di bawah ini, kecuali ... 
a. Orang sakit 
b. Musafir 
c. Wanita hamil 
d. Lanjut usia  
 
36. Puasa yang dilakukan karena janji akan melakukannya dengan niat ibadah adalah 
pengertian puasa ... 
a. Romadhon 
b. Asy-syuro 
c. Nazar 
d. Sya‟ban  
 
37. Puasa yang dikerjakan pada tanggal 9 dzulhijjah adalah puasa ... 
a. Arofah 
b. Asy-syuro 
c. Nazar 
d. Sya‟ban  
 
38. Puasa yag dikerjakan pada tanggal 10 muharam adalah puasa ... 
a. Romadhon 
b. Asy-syuro 
c. Nazar 
d. Sya‟ban  
 
39. Puasa yang dikerjakan pada bulan sya‟ban adalah puasa ... 
a. Romadhon 
b. Asy-syuro 
c. Nazar 
d. Sya‟ban  
 
40. Rukun haji yang dilakukan di Masjidil Haram yaitu ... 
a. Wukuf 
b. Thawaf 
c. Sai 
d. Tahalul 
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b.  
B. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 
41. Jelaskan pengertian sujud syukur ! 
Jawab: ...................................................................................................................... .... 
....................................................................................................................................... 
42. Jelaskan pengertian sujud tilawah ! 
Jawab: .......................................................................................................................... 
....................................................................................................................................... 
43. Apa sebab dilakukanya sujud tilawah ? 
Jawab: .......................................................................................................................... 
....................................................................................................................................... 
44. Apa sebab dilakukannya sujud syukur ? 
Jawab: ...................................................................................................................... .... 
....................................................................................................................................... 
45. Sebutkan 3 contoh puasa sunnah ! 
Jawab: ...................................................................................................................... 
 
